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RANCANGAN PROSES PEMBUATAN LAPORAN 
TRAINING MENGGUNAKAN BUSINESS PROCESS 
MANAGEMENT SYSTEM (STUDI KASUS: PT XYZ) 
 
Nama Mahasiswa : Wasis Witjaksono 
NRP : 05211440000196 
Jurusan : Sistem Informasi  FTIK-ITS 




PT XYZ merupakan perusahaan perbaikan dan perbaikan 
perawatan pesawat (MRO). Salah satu produk dari PT XYZ 
adalah Learning Services dibawah naungan Divisi Learning 
Services. Divisi Learning Services  merupakan suatu unit 
korporat yang bertugas untuk mengelola penyediaan jasa 
layanan training. Salah satu layanan training yang dijalankan 
pada Learning Services tidak dapat berjalan sesuai dengan 
ketentuan operasional divisi yang mana proses layanan 
pembuatan laporan training menghabiskan durasi lewat dari 
yang telah ditentukan. Selama ini seluruh proses bisnis 
pembuatan laporan training yang dilakukan pada PT XYZ, 
dilakukan secara manual tanpa ada pengontrolan. Maka dari 
itu, PT XYZ ingin melakukan perbaikan dengan mengontrol dan 
memonitor proses bisnis pembuatan laporan training dengan 
menerapkan otomasi menggunakan teknologi berupa sistem 
manajemen proses bisnis. 
 
Rancangan diawali dengan tahapan mengidentifikasi kondisi 
kekinian proses bisnis yang akan menghasilkan model proses 
bisnis as-is. Kemudian dari hasil model proses bisnis as-is 
dilakukan analisa untuk mengidentifikasi peluang peningkatan 
proses bisnis dengan melakukan reengineering yang nantinya 
akan menghasilkan proses bisnis to-be. Setelah mendapatkan 
proses bisnis to-be, proses akan dibawa kedalam Business 
Process Management System untuk dilakukan otomasi yang 
vi 
 
akan menghasilkan  sistem manajemen proses bisnis berbentuk 
aplikasi WEB. 
 
Kata Kunci: Business Process Management, Business Process 
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DESIGN OF TRAINING REPORT MAKING PROCESS 
USING BUSINESS PROCESS MANAGEMENT SYSTEM 
(CASE STUDY: PT XYZ) 
 
Name : Wasis Witjaksono 
NRP : 05211440000196 
Majority : Sistem Informasi FTIK-ITS 
Supervisor 1  : Sholiq, S.T., M.Kom., M.SA 
 
 ABSTRACT 
PT XYZ is a maintenance and repair aircraft repair company 
(MRO). One product from PT XYZ is Learning Services under 
the auspices of the Learning Services Division. The Learning 
Services Division is a company unit that requires training in 
providing service services. One of the training services carried 
out on Learning Services cannot run in accordance with the 
operational provisions of the division where the training service 
process produces expense reports in accordance with what has 
been determined. During this time the entire process of making 
the training report carried out at PT XYZ was carried out 
manually without any control. Therefore, PT XYZ wants to 
make improvements by regulating and improving the process of 
making training reports by applying automation using 
technology to form a business process management system. 
 
The design begins with completing the process of creating a 
business process that will produce a business process model as 
it is. Then from the results of the business process model as an 
analysis to increase the opportunity to improve business 
processes by doing reengineering that will produce a to-be 
business process. After getting the business process to be 
created, the process will be brought into a Business Process 
Management System to do automation which will produce the 




Keywords: Business Process Management, Business Process 
Automation, Business Process Management System, Business 
Process Redesign 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan ini, akan dijelaskan mengenai sekilas 
keadaan organisasi, masalah yang menyebabkan studi kasus ini 
diangkat menjadi tugas akhir, rumusan masalah dari tugas akhir ini, 
tujuan, dan manfaat yang dapat diambil dari output tugas akhir, 
relevansi, serta sistematika penulisan tugas akhir dengan 
matakuliah yang ada di Jurusan Sistem Informasi.  
1.1 Latar Belakang 
Business Process Management (BPM) telah menjadi disiplin yang 
matang, dengan seperangkat prinsip, metode dan alat yang mapan 
yang menggabungkan pengetahuan dari teknologi informasi, ilmu 
manajemen dan teknik industri dengan tujuan memperbaiki proses 
bisnis [1]. Tujuan dilakukannya perbaikan proses bisnis memiliki 
arti yang berbeda-beda sesuai dengan tujuan masing-masing 
organisasi, beberapa contohnya adalah mengurangi biaya, 
mengurangi waktu eksekusi, dan mengurangi rasio kegagalan [2]. 
Maka dari itu, Area perkembangan Business Process Management 
(BPM) menarik banyak perhatian dikarenakan dapat memberikan 
potensial meningkatkan produktifitas dan menghemat biaya 
perusahaan [3]. 
 
Business Process Management (BPM) adalah sekumpulan prinsip, 
metode dan alat untuk merancang, menganalisis, mengeksekusi 
dan memantau (monitor) proses bisnis. Dengan konsep tersebut, 
BPM mengawasi bagaimana pekerjaan (workflow) dilakukan 
dalam sebuah organisasi untuk memastikan hasil yang konsisten 
dan memanfaatkan peluang perbaikan proses bisnis [2].  Dalam 
BPM, proses merupakan konsep mendasar dari bagaimana 
memahami sebuah bisnis berjalan, serta menghasilkan peluang apa 
yang ada untuk mengoptimalkan kegiatan penyusunnya [3].  
Manfaat dari penggunaan BPM adalah perusahaan dapat 




perbaikan proses bisnis untuk meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas dari perusahaan [4].  
 
Berawal dari memvisualisasikan proses bisnis, serta melakukan 
analisis peluang untuk melakukan peningkatan proses bisnis, 
selanjutnya BPM memungkinkan berfungsi sebagai cetak biru 
untuk otomasi proses bisnis dengan memanfaatkan peluang yang 
tersedia [3]. Otomasi proses bisnis (Business Process Automation) 
atau yang dapat disebut juga sebagai workflow memungkinkan 
sebuah proses diotomasi secara sebagian atau keseluruhan 
menggunakan sistem pernangkat lunak, yang mana yang 
melintaskan informasi dari satu process participant ke lainnya 
untuk dapat dilakukan tindakan selanjutnya [2], atau dengan kata 
lain mendelegasikan tugas-tugas bisnis ke orang yang tepat pada 
waktu yang tepat menggunakan sumber informasi yang tepat [5].  
 
Dalam Workflow Management, yang merupakan konsep dasar dari 
otomasi di dalam Business Process Management, pemodelan 
workflow yang ada akan digunakan untuk mengimplementasikan 
dan mengotomasikan workflow dengan menggunakan komputer, 
perangkat lunak, sistem informasi dan atau Workflow 
Management System. Otomasi dilakukan dengan menyediakan 
spesifikasi workflow sebagai input untuk Workflow Management 
System untuk menghasilkan kode (secara implisit) atau 
menafsirkan spesifikasi untuk mengontrol eksekusi workflow  [6]. 
 
Dengan demikian BPM menjadi alternatif bahasa mainstream yaitu 
Software Engineering yang membangun aplikasi proses bisnis. 
Konstruksi aplikasi dilakukan dengan pemodelan proses bisnis ke 
dalam pemodelan behavioural (seperti UML Activity Diagram) 
untuk mendeskripsikan tingkah laku perangkat lunak. Lalu 
mengubah pemodelan behavioural perangkat lunak kedalam 
dengan pemodelan struktural (seperti UML Class Diagram) untuk 






BPMS (Business Process Management System) merupakan salah 
satu bentuk standar sistem perangkat lunak yang bekerja dengan 
konsep otomasi proses bisnis. BPMS memungkinkan untuk 
mendukung eksekusi proses bisnis tertentu menggunakan standar 
yang ditawarkan oleh sistem perangkat lunak dari proses bisnis 
yang ditangkap dalam BPMS [2]. 
 
PT XYZ merupakan perusahaan Indonesia yang mengkhususkan 
diri dalam perbaikan dan perbaikan perawatan pesawat (MRO). 
Salah satu produk dari PT XYZ adalah Learning Services dibawah 
naungan Divisi Learning Services. Divisi Learning Services  
merupakan suatu unit korporat yang bertugas untuk mengelola 
penyediaan jasa layanan training atau pelatihan dasar dan lanjut 
(Basic & General Training), dan  Airbus Remote Training Center 
(Type Training) bagi karyawan maupun customer sehingga proses 
pendidikan dan pelatihan berjalan sesuai dengan persyaratan / 
ketentuan yang berlaku (CASR 145 dan 147). 
 
Departemen Learning Services sebagai pihak yang bertanggung 
jawab atas layanan training memastikan layanan yang diberikan 
kepada customer maupun karyawan berjalan dengan baik. Hal ini 
ditujukan untuk mencapai salah satu misi dari Divisi Learning 
Services  untuk mampu mempunyai kontribusi positif dalam 
Perusahaan, baik dalam hal meraih pendapatan maupun dalam 
memacu laju pertumbuhan bisnis Perusahaan. 
 
Namun tidak semua layanan training yang dilakukan Divisi 
Learning Servies dapat berjalan dengan baik. Salah satu fokus 
utama dalam layanan training ini adalah sering terjadinya 
ketidakpastian dalam melakukan pembuatan laporan atau report 
training. Hal ini berimbas pada customer dari divisi learning 
services yang sering kali menunggu untuk waktu yang lama untuk 
mendapatkan laporan training dari karyawan mereka. Sedangkan 
kebijakan operasional layanan tersebut adalah harus diselesaikan 





Maka dari itu, perusahaan mengambil inisiatif untuk melakukan 
pengontrolan terhadap pembuatan laporan training dengan 
melakukan pemberdayaan teknologi informasi dengan tujuan 
untuk melakukan otomasi atau digitasi dari proses layanan training 
yang ada pada divisi Learning Services. Selama ini layanan 
dilakukan dengan cara semi manual dimana tidak semua layanan 
dilakukan secara otomatis menggunakan sistem. Hal ini dilakukan 
agar nantinya diharapkan dapat meningkatkan proses layanan yang 
ada di divisi Learning Services. 
 
Business Process Management merupakan salah satu solusi untuk 
melakukan peningkatan terhadap proses bisnis dengan melakukan 
analisa peluang-peluang dari proses bisnis yang bisa dimanfaatkan. 
Peningkatan tersebut diraih dengan melakukan otomasi 
menggunakan Business Process Management System. Untuk 
melakukan otomasi proses bisnis perusahaan harus menerapkan 
manajemen perubahan pada struktur dan proses bisnis yang ada 
agar nantinya dapat menyesuaikan dengan implementasi otomasi 
dengan menggunakan BPMS.  
 
Bedasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka akan dilakukan perbaikan terhadap proses bisnis dengan 
melakukan otomasi proses bisnis pada PT XYZ untuk 
mengeksploitasi peluang peningkatan yang ada pada proses bisnis 
PT XYZ. Otomasi tersebut dilakukan dengan menggunakan 
Business Process Management System yang menghasilkan sistem 
manajemen proses bisnis berbasis aplikasi WEB. 
1.2 Perumusan Masaah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan 
permasalahan yang menjadi fokus utama dan akan diselesaikan 





1. Bagaimana rancangan model proses bisnis kondisi terkini 
(as is) perusahaan sebelum diterapkannya otomasi proses? 
2. Bagaimana rancangan model proses bisnis akan datang(to 
be) sebagai hasil redesign/ reengineering yang 
dicanangkan pada perusahaan untuk mewujudkan proses 
bisnis yang terotomasi? 
3. Bagaimana hasil eksekusi proses bisnis menggunakan 
BPMS untuk melakukan otomasi proses bisnis?  
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada tugas akhir ini adalah: 
 
1. Tugas akhir ini melakukan pemodelan proses bisnis 
menggunakan BPMN 2.0 menjadi proses bisnis yang siap 
untuk dilakukan otomasi proses pada PT XYZ 
2. Otomasi proses bisnis dilakukan dengan menggunakan 
sistem perangkat lunak BPMS 
3. Otomasi proses bisnis yang dilakukan adalah proses bisnis 
pembuatan laporan training in-house yang terdapat pada 
PT XYZ 
4. Otomasi proses bisnis dilakukan dengan menggunakan 
tools Bizagi Business Process Management System. 
1.4 Tujuan Tugas Akhir 
Berdasarkan hasil perumusan masalah dan batasan masalah yang 
telah disebutkan sebelumnya, maka tujuan yang dicapai dari tugas 
akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendapatkan rancangan model proses bisnis kondisi 
terkini (as is) perusahaan sebelum diterapkannya 
otomasi proses  
2. Mendapatkan rancangan model proses bisnis akan 




yang dicanangkan pada perusahaan untuk 
mewujudkan proses bisnis yang terotomasi  
3. Mendapatkan hasil otomasi proses bisnis dengan 
melakukan eksekusi proses menggunakan BPMS. 
1.5 Manfaat Tugas Akhir 
Manfaat yang  dapat diperoleh dari pengerjaan tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut: 
1.5.1 Manfaat bagi akademisi 
Tugas akhir ini dapat dijadikan sebagai: 
1. Media pembelajaran untuk penelitian lebih lanjut 
khususnya implementasi otomasi pada Business Process 
Management System 
1.5.2 Manfaat bagi perusahaan: 
Tugas akhir ini dapat dijadikan sebagai: 
1. Pertimbangan perusahaan untuk menganalisis dan 
memodelkan untuk memberikan visualisasi terhadap 
proses bisnis yang dijalaninya 
2. Pertimbangan perusahaan untuk mendalami dan 
mengeksploitasi permasalahan-permasalahan serta 
peluang-peluang di dalam proses bisnis untuk ditingkatkan 
3. Memberikan pengetahuan kepada perusahaan mengenai 
peluang-peluang di dalam proses bisnis yang dapat 
dilakukan otomasi dengan penerapan IT. 
1.6 Relevansi 
Tugas akhir ini berkaitan dengan mata kuliah : 






 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini akan menjelaskan mengenai penelitian sebelumnya dan 
dasar teori yang dijadikan acuan atau landasan dalam 
pengerjaan tugas akhir ini. Landasan teori akan memberikan 
gambaran secara umum dari landasan penjabaran tugas akhir 
ini. 
2.1 Penelitian Sebelumnya 
Tugas akhir ini memiliki keterkaitan dengn penelitian-
penelitian sebelumnya yang dijadikan sebagai bahan referensi 
studi literatur. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu 
yang memiliki kesamaan denga studi kasus tugas akhir: 
 
1. Penelitian Pertama 
Penelitian "Business Process Management" oleh Wil M. P. van 
der Aalst, Marcello La Rosa, dan Fla´via Maria Santoro [1]. 
Business Process Management adalah praktik manajemen yang 
mencakup semua kegiatan identifikasi, definisi, analisis, desain, 
pelaksanaan, monitoring & pengukuran, dan perbaikan terus 
menerus proses bisnis. Karena itu Manajemen Proses Bisnis 
tidak hanya mencakup analisis dan pemodelan proses bisnis tapi 
juga implementasi organisasi, kepemimpinan dan pengendalian 
kinerja. Penelitian ini menjelaskan bagaimana proses bisnis 
yang ada pada organisasi dilakukan eksploitasi untuk 
melakukan peningkatan pada proses bisnis.  
 
2. Penelitian Kedua 
Penelitian "Best practices in business process redesign: an 
overview and qualitative evaluation of successful redesign 
heuristics" oleh H.A.Reijersa, dan S.Liman Mansarb [7]. 
Makalah ini memberikan gambaran tentang aturan heuristik 
yang dapat mendukung praktisi untuk mengembangkan desain 
proses bisnis yang merupakan perbaikan radikal dari desain 
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proses bisnis saat ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi dampak dari setiap best practice sepanjang 
dimensi biaya, fleksibilitas, waktu dan kualitas, kerangka 
konseptual disajikan yang mensintesis pandangan dari berbagai 
bidang seperti pengembangan sistem informasi, pemodelan 
perusahaan dan pengelolaan alur kerja. 
 
3. Penelitian Ketiga 
Penelitian "Advances in business process management 
implementation based on a maturity assessment and best 
practice exchange” oleh Michael Rohloff [8]. Penelitian ini 
Makalah ini menyajikan implementasi Manajemen Proses 
Bisnis di perusahaan internasional besar. Tujuan dari penelitian 
ini mengilustrasikan objektif dari implementasi BPM pada studi 
kasus bisnis dan menggambarkan pendekatan yang diambil 
dengan inisiatif BPM. Hasil dari penelitian ini adalah unsur 
utama dari implementasi BPM yaitu pengembangan kerangka 
proses yang terdiri dari reference process house (RPH) dan 
metode umum untuk manajemen proses di seluruh perusahaan. 
Untuk menilai penerapan Manajemen Proses Bisnis dan 
pencapaian penilaian kematangan manajemen proses juga 
dikembangkan dan diimplementasikan.  
 

















Tabel 2.1 Relevansi Penelitian 
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2.2 Dasar Teori 
Bagian ini akan membahas teori dan bahan penelitian lain yang 
menjadi dasar informasi untuk mengerjakan tugas akhir ini.  
2.2.1 Business Process Management 
Business Process Management (BPM) adalah sekumpulan 
prinsip, metode dan alat untuk merancang, menganalisis, 
mengeksekusi dan memantau (monitor) proses bisnis. Dengan 
konsep tersebut, BPM mengawasi bagaimana pekerjaan 
(workflow) dilakukan dalam sebuah organisasi untuk 
memastikan hasil yang konsisten dan memanfaatkan peluang 
perbaikan proses bisnis. Dalam konteks ini, istilah "perbaikan" 
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dapat mengambil makna yang berbeda tergantung pada tujuan 
organisasi. Contoh umum dari tujuan perbaikan meliputi 
pengurangan biaya, mengurangi waktu eksekusi dan 
mengurangi tingkat kesalahan. [2] 
 
Business Process Management memiliki siklus hidup seperti 
yang terlihat seperti gambar 2.1 dibawah: 
 




Proses adalah kumpulan aktifitas, kegiatan, event dan 
keputusan yang secara kolektif mengarah pada hasil yang 
menambah nilai bagi organisasi. Memahami dan mengelola 




konsisten menghasilkan nilai adalah kunci utama untuk 
efektivitas dan daya saing organisasi 
Setiap organisasi, baik itu badan pemerintahan, organisasi 
nirlaba, atau sebuah enterprise memiliki sejumlah proses 
berjalan di dalamnya. Setiap perusahaan harus memastikan 
proses tersebut terkelola dengan baik. Contoh proses yang dapat 
ditemukan di kebanyakan organisasi meliputi: 
 Order-to-cash: Ini adalah jenis proses yang dilakukan 
oleh vendor, yang dimulai saat pelanggan mengajukan 
pesanan untuk membeli produk atau layanan dan 
berakhir ketika produk atau layanan yang dimaksud 
telah dikirim ke pelanggan dan pelanggan telah 
melakukan pembayaran yang sesuai. Proses order-to-
cash mencakup kegiatan yang berkaitan dengan 
verifikasi pesanan pembelian, pengiriman (dalam kasus 
produk fisik), pengiriman, faktur, tanda terima 
pembayaran dan pengakuan. 
 Quote-to-order: Jenis proses ini biasanya mendahului 
proses order-to-cash. Ini dimulai dari titik ketika 
pemasok menerima "Request for Quote" (RFQ) dari 
pelanggan dan berakhir saat pelanggan yang 
bersangkutan memesan pesanan pembelian 
berdasarkan kutipan yang diterima. Proses order-to-
cash mengambil relay sejak saat itu. Kombinasi antara 
quote-to-order dan proses order-to-cash yang sesuai 
disebut proses quote-to-cash. 
 Procure-to-pay: Jenis proses ini dimulai ketika 
seseorang dalam sebuah organisasi menentukan bahwa 
suatu produk atau layanan tertentu perlu dibeli. Itu 
berakhir saat produk atau layanan telah dikirim dan 
dibayar. Proses pengadaan-ke-bayar mencakup 
kegiatan seperti mendapatkan penawaran, menyetujui 
pembelian, memilih pemasok, mengeluarkan pesanan 
pembelian, menerima barang (atau mengkonsumsi 
layanan), memeriksa dan membayar tagihan. Proses 
pengiriman-ke-bayar dapat dilakukan dilihat sebagai 
dual proses quote-to-cash dalam konteks interaksi 
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business-to-business. Untuk setiap proses pengadaan-
ke-bayar ada proses penawaran-ke-tunai yang sesuai di 
sisi pemasok. 
 Issue-to-resolution. Jenis proses ini dimulai saat 
pelanggan menimbulkan masalah atau masalah, seperti 
keluhan terkait dengan cacat pada produk atau masalah 
yang dihadapi saat mengkonsumsi layanan. Prosesnya 
berlanjut sampai pelanggan, pemasok, atau lebih baik 
keduanya setuju bahwa masalahnya telah teratasi. 
Sebuah varian dari proses ini dapat ditemukan di 
perusahaan asuransi yang harus berurusan dengan 
"klaim asuransi". Varian ini sering disebut claim-to-
resolution. 
 Application-to-approval: Jenis proses ini dimulai 
ketika seseorang mengajukan manfaat atau hak 
istimewa dan berakhir saat keuntungan atau hak 
istimewa yang dimaksud juga terjadi diberikan atau 
ditolak Jenis proses ini biasa dilakukan di instansi 
pemerintah, misalnya saat warga negara mengajukan 
permohonan izin mendirikan bangunan atau bila 
pengusaha mengajukan izin membuka usaha (misalnya 
restoran). Proses lain yang termasuk dalam kategori ini 
adalah proses penerimaan di universitas, yang dimulai 
saat seorang siswa mengajukan permohonan untuk 
masuk ke sebuah gelar. Contoh lain adalah proses 
persetujuan liburan atau permintaan cuti khusus di 
perusahaan. 
2.2.1.2 Process Identification 
Process Identification adalah serangkaian kegiatan yang 
bertujuan untuk secara sistematis menentukan serangkaian 
proses bisnis perusahaan dan menetapkan kriteria yang jelas 
untuk melakukan prioritasi proses bisnis. Output dari 
identifikasi proses adalah arsitektur proses, yang mewakili 
proses bisnis dan interrelasi proses di dalamnya. Sebuah 
arsitektur proses berfungsi sebagai kerangka kerja untuk 
menentukan prioritas dan ruang lingkup pemodelan proses dan 





2.2.1.3 Process Discovery 
Process Discovery didefinisikan sebagai tindakan 
mengumpulkan informasi tentang proses yang ada dan 
mengaturnya ke dalam model proses as-is. Definisi ini 
menekankan pada pengumpulan dan pengorganisasian 
informasi. Jadi Process Discovery melakukan pengumpulan 
informasi yang nantinya akan dimodelkan ke dalam model 
proses bisnis as-is 
 
2.2.1.4 Process Analysis 
Process Analysis dilakukan untuk membuat proses semakin 
ramping dengan mengidentifikasi bagian yang tidak penting 
atau tidak efisien di dalam proses dengan menggunakan prinsip-
prinsip analisis. Process Analysis juga melakukan identifikasi 
dan analisa terhadap bagian lemah pada proses, yang berarti 
bagian dalam proses tersebut menyebabkan dampak negatif 
terhadap proses. Bedasarkan dampak dari proses, Process 
Analysis mendiskusikan tentang melakukan prioritasi untuk 
process redesign nantinya 
 
2.2.1.5 Process Redesign 
Proses Redesign adalah pendekatan untuk membuat dan 
mengantarkan proses bisnis dengan cara yang lebih performatif. 
Process Redesign melakukan peningkatan kualitas dari produk 
dan layanan dengan melakukan organisir ulang terhadap proses 
bisnis 
 
2.2.2 Business Proces Automation 
Otomasi proses bisnis (Business Process Automation) atau 
yang dapat disebut juga sebagai workflow memungkinkan 
sebuah proses diotomasi secara sebagian atau keseluruhan 
menggunakan sistem pernangkat lunak, yang mana yang 
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melintaskan informasi dari satu process participant ke lainnya 
untuk dapat dilakukan tindakan selanjutnya [2] 
 
Selain melakukan implementasi dengan menggunakan sistem 
perangkat lunak, Business Process Automation merupakan 
suatu proses yang dimaksudkan untuk melakukan otomasi 
rangkaian kerja prosedural yang bersangkutan di dalam suatu 
proses bisnis. Melakukan otomasi proses bisnis berarti 
mengubah operasi sederhana di dalam suatu aktifitas proses 
bisnis menjadi otomasi kumpulan proses kompleks yang saling 
terkoordinasi. 
 
Sebagai contoh di dalam proses pemenuhan pesanan yang 
merupakan setiap kali penjual menerima pesanan pembelian, 
pesanan secara otomatis dikirim ke sistem ERP di departemen 
Warehouse and Distribution, dimana ketersediaan produk 
diperiksa pada database gudang. Jika produk tidak tersedia, 
pemasok yang bersangkutan akan dihubungi secara otomatis, 
sebagai contoh melalui antarmuka layanan Web untuk 
melakukan proses produksi produk. Jika produk tersedia, 
sebuah instuksi dikirimkan kepada pekerja gudang secara 
elektronik, untuk mengambil produk secara manual dari 
gudang. Selanjutnya, petugas pesanan dari penjualan menerima 
pemberitahuan bahwa pesanan baru perlu dikonfirmasi, mis. 
melalui email. Petugas itu kemudian masuk ke sistem pelacakan 
pesanan pembelian dalam penjualan, melihat pesanan secara 
elektronik, dan mengkonfirmasi dengan menekan sebuah 
tombol, dan seterusnya. 
 
2.2.2.1 Business Process Management System 
Business Process Management System atau yang biasa disebut 
sebagai BPMS merupakan bentuk spesifik dari otomasi proses. 
BPMS adalah jenis sistem informasi yang mengeksloitasi 
bagaimana suatu proses dapat berkolerasi dengan proses 
lainnya. BPMS merupakan jenis sistem informasi yang berbasis 





BPMS merupakan tipe standar dari sistem perangkat lunak. 
Vendor menawarkan BPMS berbeda dengan serangkaian fitur 
yang bervariasi, mencakup keseluruhan siklus proses: mulai 
dari sistem sederhana yang hanya melayani rancangan dan 
otomasi proses bisnis, hingga sistem yang lebih kompleks juga 
melibatkan fungsi intelijen proses (misalnya pemantauan 
lanjutan dan process mining), kompleks pemrosesan acara, 
fungsionalitas SOA, dan integrasi dengan aplikasi pihak ketiga 
dan jejaring sosial. Meskipun beragam fungsi yang ditawarkan 
BPMS, fitur inti dari sistem perangkat lunak BPMS ini berada 
dalam otomasi proses bisnis. Dengan BPMS menjadi layak 
untuk mendukung eksekusi proses bisnis yang spesifik dengan 
menggunakan standar yang ditawarkan oleh sistem perlangkat 
lunak [2]. 
 
Selain BPMS, terdapat juga berbagai jenis sistem informasi 
yang juga didasarkan atau berbasis kepada proses, seperti 
sistem Customer Relationship Management (CRM) dan 
Enterprise Resource Planning (ERP). Namun, dengan 
menggunakan BPMS, salah satu keuntungan yang bisa 
didapatkan adalah bahwa BPMS mengeksploitasi deskripsi dari 
proses bisnis secara eksplisit, dalam bentuk sebuah model 
proses, untuk mengkoordinasikan proses. Dalam hal ini, BPMS 
dapat disesuaikan dengan proses tertentu dalam bentuk apapun. 
 
Tujuan dari BPMS adalah untuk mengkoordinasi proses bisnis 
yang telah diotomasi yang mana kerja dari proses dapat 
dieksekusi pada waktu dan resource yang tepat. Gambar 







Gambar 2.2 Komponen BPMS 
 
 
Komponen-komponen dari Business Process Management 
System dapat terlihat pada gambar 2.2 yang terdiri dari: 
 Excecution Engine 
Excecution Engine memiliki fungsionalitas sebagai 
berikut: 
1. Kemampuan untuk membuat excecutable process 
instances (atau disebut juga sebagai case) 
2. Kemambuan untuk mendistribusikan kerja ke 
process participant untuk mengeksekusi proses 
bisnis dari awal hingga akhir 
3. Secara automatis menerima dan menyimpan data 
yang diperlukan untuk eksekusi proses dan 
medelegasikan aktifitas secara automatis pada 
aplikasi perangkat lunak pada organisasi 
 Process Modeling Tool 
Process Modeling Tool memiliki fungsionalitas 
sebagai berikut: 
1. Memungkinkan pengguna untuk membuat dan 




2. Menganotasikan proses model dengan data, baik 
input maupun ouput, participants, business rules 
terkait aktifitas, atau pengukuran performa suatu 
proses atau aktifitas 
3. Kemampuan untuk menyimpan, membagi, dan 
menerima model proses dari process model 
repository 
 Worklist Hander 
Worklist Handler adalah komponen dari BPMS yang 
memungkinkan process participant untuk: 
1. Dikaitkan dengan item kerja (work items) 
2. Berkomitmen dengan kerja 
 External Services 
External Services berguna untuk melibatkan aplikasi 
external di dalam eksekusi proses bisnis 
 Administration and Monitoring Tools 
Administration and Monitoring Tools adalah alat yang 
diperlukan untuk administrasi semua urusan 
operasional BPMS. Sebagai contoh adalah ketersediaan 
aktual participant tertentu. Jika seseorang tidak bekerja 
karena sakit atau liburan, BPMS harus menyadari fakta 
ini untuk menghindari mengalokasikan item kerja 
(work item) ke orang terkait. 
2.2.3 Workflow 
Workflow merupakan konsep yang berkaitan reengineering dan 
melakukan otomasi proses bisnis di dalam organisasi. Workflow 
dapat menggambarkan tugas (task) proses bisnis pada tingkat 
konseptual yang diperlukan untuk memahami, mengevaluasi, 
dan merancang proses bisnis. Di dalam payung, Workflow 
merupakan istilah proses bisnis, spesifikasi proses, dan 
perangkat lunak yang mengimplementasikan dan 
mengautomatiskan proses, atau perangkat lunak yang 
mendukung koordinasi dan kolaborasi orang dalam 
pengimplementasian proses. Konsep payung tersebut dapat 






Gambar 2.3 Payung Workflow 
 
Workflow didefinisikan sebagai kumpulan tugas (task) yang 
diatur untuk menyelesaikan beberapa proses bisnis (misal 
memproses pesanan pembelian melalui telepon, menyediakan 
layanan e-phone, memproses klaim asuransi). Tugas (task) 
dapat dilakukan oleh satu atau lebih sistem perangkat lunak, 
satu orang atau sebuah tim, atau kombinasinya. Contoh tugas 
(task) dari proses bisnis adalah seperti memperbarui file atau 
database, menghasilkan atau mengirimkan tagihan, dan 
memasang kabel. Selain sebagai kumpulan tugas (task), 
workflow menentukan urutan permintaan atau kondisi tugas 
(task) di mana tugas harus dipanggil, dilakukan sinkronisasi, 
dan arus informasi (aliran data). 
2.2.3.1 Workflow Management 
Workflow Management merupakan pendekatan yang 
mencakup hal-hal dari pemodelan proses hingga melakukan 
singkronisasi aktifitas dalam sistem informasi dengan manusia 
yang menjalankan proses. Workflow Management mencakup 
hal berikut: 
 
1. Pemodelan proses dan spesifikasi alur kerja: membutuhkan 
model workflow dan metodologi untuk menangkap proses 
sebagai spesifikasi workflow 





3. Implementasi alur kerja dan otomasi: membutuhkan 
metodologi / teknologi untuk menggunakan sistem 
informasi, dan manusia untuk mengimplementasikan, 
menjadwalkan, melaksanakan, dan mengontrol tugas-tugas 
workflow sebagaimana dijelaskan oleh spesifikasi 
workflow. 
2.2.4 Business Proces Modeling Notation 
Pemodelan proses bisnis dilakukan untuk menangkap hubungan 
relasi logika antar aktivitas, objek data dan sumber daya yang 
dimiliki oleh suatu proses bisnis. Seperti uraian sebelumnya, 
proses bisnis mencakup event dan aktivitas yang saling 
berhubungan. Dalam notasi umum pemodelan proses, event 
direpresentasikan dengan lingkaran. Dalam satu proses, event 
memegang peran penting sebagai start dan end proses. Start 
event mengindikasi bahwa instance proses dimulai, sedangkan 
end event mengindikasi bahwa instance proses telah selesai. 
Model proses dan instances proses instances adalah hal yang 
berbeda. Model proses menggambarkan semua kemungkinan 
cara suatu proses bisnis dapat dieksekusi, sementara instances 
proses ialah satu proses spesifik yang dilakukan di antara semua 
kemungkinan cara tersebut [2]. 
 
Dalam melakukan pemodelan proses bisnis, ada empat struktur 
utama dalam melakukan percabangan (branching) dan 
penggabungan (merging) aktivitas, yaitu exclusive decisions 
(XOR), parralel execution (AND), inclusive decisions (OR), 
dan repetition. Exclusive decisions (XOR) ialah struktur ketika 
outcome suatu aktivitas berupa beberapa kemungkinan aktivitas 
dan hanya satu aktivitas yang dapat dilakukan. Struktur ini 
dilambangkan dengan (X). Parralel execution (AND) ialah 
struktur ketika outcome suatu aktivitas berupa beberapa 
aktivitas yang dilakukan secara bersama atau paralel. Struktur 
ini dilambangkan dengan (+). Inclusive decisions (OR) ialah 
struktur ketika outcome suatu aktivitas berupa beberapa 
kemungkinan aktivitas dan setidaknya satu aktivitas dapat 
dilakuan. Struktur ini dilambangkan dengan (O). Sedangkan 
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repetition ialah struktur ketika aktivitas tertentu diulang 
kembali. Setiap struktur memiliki fungsi branching yaitu -split 
dan merging yaitu -join. Tabel 2.3 menunjukkan struktur 
branching dan merging pemodelan proses bisnis. Contoh 
penggunaan struktur disajikan dalam Gambar 2.5 sampai 2.8.  
 
Tabel 2.2 Struktur branching dan merging pemodelan 
proses bisnis 





XOR  (X)  
Parralel 
execution  
AND  (+)  
Inclusive 
decisions  
OR  (O)  
Repetition  -  -  
 
 






Gambar 2.5 Contoh Penggunaan And 
 
Gambar 2.6 Contoh Penggunaan OR 
 
Gambar 2.7 Contoh Penggunaan Repetition 
 
2.2.5 Performance Management 
Manajemen kinerja adalah proses penetapan tujuan atau 
sasaran, pengukuran melawan mereka dan mengambil tindakan 
saat mereka tidak bertemu. Ini adalah proses dimana situasi saat 
ini terus dievaluasi berdasarkan tujuan yang ditetapkan dengan 
tujuan mencapainya secara siklis. Manajemen kinerja dapat 
dilakukan untuk berbagai macam entitas seperti organisasi, 




Setiap organisasi mendefinisikan parameter kinerja dan ini 
diukur dan dikelola dengan bantuan kerangka standar. 
Parameter yang menjadi pertimbangan banyak dan bergantung 
pada tujuan organisasi, seperti contoh memprioritaskan kualitas 
dari layanan, namun dari sisi lain menggunakan biaya 
minimum.  
 
Biaya dan keandalan adalah dua parameter kinerja yang 
menonjol dari sebuah proses. Setiap proses bisnis saat 
dijalankan menimbulkan sejumlah biaya dan melakukan pada 
keandalan tertentu. Skenario kasus terbaik untuk sebuah proses 
adalah memiliki keandalan yang tinggi dan biaya rendah 
 
2.2.5.1 Biaya (Cost) 
Setiap proses bisnis saat dijalankan menghabiskan sejumlah 
uang tertentu. Sebenarnya biaya adalah faktor yang paling 
menonjol untuk menentukan manfaat proses bisnis. Biaya 
adalah segala sesuatu yang dibelanjakan. Kami mendefinisikan 
biaya sebagai segala sesuatu yang dihabiskan dan dapat diukur 
dalam melaksanakan prosesnya. Kami mendefinisikan biaya 
pada tingkat tugas dalam proses bisnis; Dengan kata lain setiap 
aktivitas atom atau peristiwa dalam proses bisnis memiliki 
biaya. Dari biaya perspektif kami adalah faktor kuantitatif, 
kuantitas terukur. Ini tidak penting berapa banyak komponen 
individu yang menentukan biaya suatu aktivitas atau klasifikasi 
mana yang jatuh. Mereka bisa menjadi biaya yang harus dibayar 
untuk menggunakan infrastruktur, waktu yang diinvestasikan 
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas, dll. Definisi 
biaya berbeda di setiap organisasi, yang mungkin akan 
didefinisikan ulang lagi untuk proses bisnis tertentu. 
 
2.2.5.2 Kehandalan (Reability) 
Setiap aktivitas memiliki kehandalan tertentu pada tingkatan 
kinerjanya. Keandalan hampir selalu ditafsirkan sebagai 
kestabilan teknologi atau infrastruktur. Seperti contoh, 




merupakan kehandalan teknis yang berkontribusi terhadap 
keandalan aktivitas. Namun demikian keandalan suatu aktivitas 
tidak hanya sekedar daripada ketahanan teknisnya. Kehandalan 
juga harus mempertimbangkan tujuan bisnis juga. Jadi, 
kesimpulannya kehandalan adalah kombinasi dari semua faktor 
yang membuat suatu aktivitas tertentu berhasil, termasuk 
keandalan infrastruktur yang mendasarinya. 
 
2.2.5.3 Biaya Bisnis (Business Cost) 
Biaya bisnis adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
melaksanakan proses sehingga menghasilkan pencapaian 
tujuan bisnis yang sukses. biaya bisnis, seperti biaya dan 
kehandalan sebelumnya, ikut bermain baik pada tingkat 
aktivitas tunggal dalam proses bisnis maupun pada tingkat 
proses bisnis itu sendiri. 
 
2.2.6 Service Oriented Architecture 
Arsitektur berorientasi layanan (SOA) adalah sebuah 
paradigma untuk mengatur sekumpulan kemampuan, yang 
sering didistribusikan ke seluruh jaringan dan mungkin berada 
di bawah kendali domain kepemilikan yang berbeda. 
Kemampuan terorganisir dapat digunakan untuk memberikan 
solusi terhadap masalah bisnis. Masalah bisnis didefinisikan 
secara luas sebagai masalah, dalam domain kepentingan apa 
pun, yang dihadapi oleh individu atau organisasi saat 
menjalankan bisnisnya. SOA diterapkan pada masalah bisnis 
yang sesuai dengan solusi teknologi informasi.  
 
Layanan dibuat terlihat oleh pengguna potensial, berinteraksi 
dengan pengguna melalui serangkaian pertukaran informasi, 
dan menghasilkan efek dunia nyata. Undangan dan pertukaran 
informasi bergantung pada bahasa dan protokol standar yang 
memfasilitasi interoperabilitas. Dari perspektif pengguna, 
meminta layanan untuk menghasilkan efek yang diinginkan 
dialami sebagai operasi atom tunggal. Rincian urutan tindakan 
yang dilakukan oleh layanan mungkin melibatkan sejumlah 
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operasi seperti query database, transformasi data, eksekusi 
model, dan pemformatan display. Operasi ini mungkin terdiri 
dari operasi tingkat rendah. Modul data dan / atau perangkat 
lunak yang diperlukan untuk melakukan operasi dapat berada 
pada lokasi fisik yang berbeda dan dikendalikan oleh organisasi 
yang berbeda. Rincian penyusunan urutan tindakan yang 
menghasilkan efek dunia nyata transparan bagi pengguna yang 
berinteraksi dengan layanan. SOA membebaskan pengguna 
untuk berkonsentrasi pada masalah bisnis mereka, sehingga 






 BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi dalam peneitian tugas akhir ini dijadikan sebagai 
panduan dalam pengerjaan tugas akhir. Metodologi ini 
bertujuan agar tugas akhir dalam berjalan terarah dan sistematis. 
Berikut merupakan pendekatan yang digunakan dalam tugas 
akhir ini pada bagan 3.1: 
Bagan 3.1 Metodologi Penelitian 











































proses bisnis  
26 
  

























- Model proses 
bisnis as-is 





























































3.1 Tahap Identifikasi Permasalahan 
Pada tahapan ini dilakukan proses pembelajaran mengenai 
bahan literatur wawancara untuk mengidentifikasi kondisi 
kekinian PT XYZ. 
3.1.1 Mempelajari bahan literatur 
Hal yang pertama kali dilakukan pada penelitian tugas akhir ini 
adalah memahami literatur terkait. Studi literatur dilakukan 
dengan mencara berbagai informasi dan referensi dari berbagai 
sumber yang terkait dengan topik penelitian tugas akhir. 
Adapun literatur yang digunakan yaitu buku, paper, thesis, dan 
jurnal terkait, serta buku panduan dalam pengimplementasian 
otomasi proses bisni. Output dari tahapan ini adalah untuk 
menghasilkan konsep mengenai otomasi proses bisnis 
3.2 Tahap Identifikasi Proses Bisnis 
Pada tahapan ini dilakukan proses identifikasi proses bisnis dari 
kondisi kekinian PT XYZ. 
 
3.2.1 Melakukan Observasi 
Proses observasi yang dilakukan adalah untuk mengetahui 
proses bisnis yang dijalani oleh PT XYZ. Proses observasi 
dilakukan dengan turut berinteraksi dalam pelaksanaan 
kegiatan atau aktifitas operasional yang ada  pada PT XYZ. 
3.2.2 Melakukan Identifikasi Proses 
Setelah hasil dari observasi mengenai bisnis yang dijalankan 




sekumpulan proses bisnis yang dijalankan. Output dari 
melakukan identifikasi proses ini adalah Proses Arsitektur yang 
menggambarkan proses bisnis dan relasinya antara satu dengan 
lainnya. Pembuatan proses arsitektur ini dilakukan bedasarkan 
guideline dari referensi buku Fundamental of Business Process 
Management[2]. Adapun tahapan mendetail dari proses 
membentuk arsitektur proses bisnis adalah sebagai berikut: 
 
3.2.2.1 Mengidentifikasi Tipe Kasus 
Pada proses ini dilakukan pengidentifikasian klasifikasi dari 
tipe kasus proses pada perusahaan. Tujuan utama untuk 
mengidentifikasi kelas yang berbeda dalam dimensi arsitektur 
proses adalah untuk menentukan berbagai cara di mana proses 
serupa ditangani dalam organisasi. 
 
3.2.2.2 Mengidentifikasi Fungsi untuk Tipe Kasus 
Pada proses ini, klasifikasi dari fungsi bisnis yang dilakukan 
pada jenis tipe kasus yang berbeda dilakukan 
 
3.2.2.3 Membangung Matriks Kasus/Fungsi 
Pada proses ini, matriks antara tipe kasus dan fungsi perusahaan 
dibangun. Matriks ini dibangun untuk mengindentifikasi 
hubungan antara fungsi dengan tipe kasus perusahaan. 
 
3.2.2.4  Mengidentifikasi Proses 
Pada proses ini ditentukan kombinasi fungsi bisnis dan jenis 
kasus untuk membentuk proses bisnis. 
 
3.3 Tahap Pemodelan Proses Bisnis As Is 
Tahap pemodelan proses bisnis as-is adalah melakukan 
pemodelan proses bisnis nyata dalam perusahaan kedalam 
perangkat lunak pemodelan BPM 
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3.3.1 Pemodelan Proses Bisnis As Is 
Pemodelan proses bisnis as-is dibuat bedasarkan proses bisnis 
perusahaan yang didapatkan dari tahap identifikasi proses 
sebelumnya. Inputan dari pemodelan proses bisnis as-is ini 
adalah daftar proses bisnis yang dilakukan oleh perusahaan. 
Aktifitas-aktifitas dalam proses bisnis ini nantinya akan dibuat 
kedalam flow diagram dengan notasi model BPMN dengan 
menggunakan perangkat lunak BPM. Tujuan dilakukannya 
pemodelan proses bisnis as-is ini adalah untuk memberikan 
pemahaman akan proses bisnis yang dijalani perusahaan. 
 
3.3.2 Verifikasi Model Proses Bisnis As Is 
Setelah model proses bisnis as-is dapat dimodelkan, akan 
dilakukan verifikasi terhadap model untuk memastikan apakah 
model proses as-is yang dibuat telah benar sesuai dengan model 
logika operasional. 
3.3.3 Validasi Model Proses Bisnis As Is 
Validasi model proses bisnis as-is dilakukan validasi untuk 
mengecek kebenaran struktur model proses. Validasi model 
proses bisnis as-is ini menggunakan perangkat lunak 
pemodelan BPM. 
 
3.4 Tahap Redesain Model Proses Bisnis 
Tahap redesain model proses bisnis adalah melakukan 
pemodelan proses bisnis to-be  ke dalam perangkat lunak 
pemodelan BPM. 
 
3.4.1 Pemodelan Proses Bisnis To-Be 
Pemodelan proses bisnis to-be adalah melakukan desain ulang 
atau redesain dari proses bisnis as-is secara kreatif. Redesain 
yang dilakukan adalah sebagai tuntutan untuk melakukan 





3.4.2 Verifikasi Model Proses Bisnis To-Be 
Setelah model proses bisnis to-be dapat dimodelkan, akan 
dilakukan verifikasi terhadap model untuk memastikan apakah 
model proses to-be yang dibuat telah benar sesuai dengan model 
logika operasional nantinya. 
 
3.4.3 Validasi Model Proses Bisnis To-Be 
Validasi model proses bisnis to-be dilakukan untuk mengecek 
kebenaran struktur model proses. Validasi model proses bisnis 
to-be ini menggunakan perangkat lunak pemodelan BPM. 
 
3.4.4 Analsis Kesenjangan Model Proses Binis 
Dalam tahap ini, analisis kesenjangan dilakukan untuk 
menentukan redefinisi dari proses bisnis yang ingin dibawah ke 
dalam otomasi. Analisis kesenjangan dilakukan dengan cara 
melihat perbedaan atau jarak yang muncul antara kedua model 
as-is dan to-be. Keluaran pada tahap ini adalah analisis 
perubahan yang muncul dalam melakukan redesain dari model 
proses as-is menjadi to-be. 
 
3.5 Tahap Otomasi Proses Bisnis 
Otomasi proses bisnis dilakukan dengan mentransformasi 
model proses bisnis (to-be) menjadi model yang memiliki 
spesifikasi untuk dilakukan eksekusi (excecutable 
specification) agar nantinya dapat dieksekusi pada BPMS. 
Tahap-tahap dalam pemodelan otomasi proses bisnis adalah 
sebagai berikut: 
 
3.5.1 Menentukan Batasan Otomasi Proses Bisnis 
Mengidentifikasi bagian mana dari proses kita yang dapat 
diotomasi atau dikoordinasikan oleh BPMS, dan bagian mana 
yang tidak bisa. Dalam memnentukan batasan ini, dilakukan 
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pengklasifikasian proses menjadi ada tugas-tugas otomatis 
(automated), manual dan pengguna (user task). 
3.5.2 Membuat Model Otomasi Proses Bisnis 
Pemodelan otomasi proses bisnis beranjak dari model proses 
bisnis (to-be) yang telah dibuat sebelumnya menjadi model 
otomasi proses bisnis. Pemodelan dilakukan dengan 
mengidentifikasi peluang peningkatan pada proses bisnis (to-
be) untuk dilakukan penerapan otomasi proses bisnis. 
Pemodelan otomasi proses bisnis yang dilakukan nantinya 
membawa proses bisnis ke dalam sistem proses bisnis 
terotomasi. 
3.5.3 Menentukan Spesifikasi Eksekusi Model Proses  
Dalam tahap ini dilakukan penentuan bagaimana setiap elemen 
model secara efektif dapat diimplementasikan menjadi sistem 
terotomasi dalam BPMS. Agar model dapat diimplementasikan 
ke dalam BPMS, maka dilakukan penentuan properti eksekusi 
model. transformasi model proses berorientasi bisnis menjadi 
model yang memiliki spesifikasi untuk dilakukan eksekusi 
(excecutable specification). Dalam tahap ini properti eksekusi 
dari model otomasi proses bisnis diidentifikasikan. 
3.5.4 Validasi Model Otomasi Proses Bisnis 
Validasi model otomasi proses bisnis dilakukan untuk 
mengecek kebenaran properti eksekusi pada model proses. 
Validasi model proses bisnis to-be ini menggunakan perangkat 
lunak BPMS. Hasil akhir dari validasi ini adalah model otomasi 





 BAB IV 
PERANCANGAN 
Bab ini menjelaskan perancangan yang dilakukan untuk 
memodelkan proses bisnis perusahaan ke dalam perangkat 
lunak Business Process Management System yang tercakup 
dalam perangkat lunak otomasi proses bisnis berbasis model. 
Perancangan ini dilakukan sebagai panduan dalam pengerjaan 
Tugas Akhir. 
4.1 Perancangan Studi Kasus 
Pada bagian ini menjelaskan rancangan studi kasus berupa 
tujuan penggunaan studi kasus dan jenis studi kasus yang 
digunakan. 
4.1.1 Tujuan Studi Kasus  
Tujuan dari tugas akhir ini adalah melakukan perbaikan 
terhadap proses bisnis dengan membuat desain, rancangan , 
serta implementasai perangkat lunak WEB berbasis proses 
bisnis menggunakan Business Process Management System. 
Tujuan tugas akhir tersebut akan dijawab dengan menggunakan 
tujuan dari adanya studi kasus yang diangkat pada tugas akhir 
kali ini. 
Menurut Stake studi kasus adalah dimana peneliti melakukan 
eksplorasi secara mendalam terhadap program, acara, aktivitas, 
proses, dan individu. Kasus tersebut juga dibatasi oleh waktu 
dan aktivitas. Peneliti melakukan pengumpulan informasi rinci 
menggunakan berbagai macam prosedur pengumpulan data 
selama periode waktu yang berkelanjutan  . Menurut Creswell 
studi kasus adalah suatu proses mengeksplorasi dan deskriptif 
dari suatu kasus maupun beragam kasus dari waktu ke waktu 
melalui pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan 
berbagai macam sumber informasi dalam sebuah konteks [11]. 
Yin juga mendefinisikan studi kasus sebagai penyelidikan 





menggunakan cara-cara yang sistematis dalam pengumpulan 
data, seperti observasi dan wawancara [12]. Menurut Yin, 
terdapat tiga kategori studi kasus, antara lain: 
- Eksplorasi: melakukan penggalian fenomena apapun 
dalam data yang berfungsi sebagai tempat tujuan untuk 
peneliti. 
- Deskriptif: menggambarkan fenomena ilmiah yang terjadi 
di dalam data yang dimaksud dengan tujuan untuk  
menggambarkan data yang terjadi dalam bentuk narasi. 
- Explanatory: menjelaskan fenomena dalam data secara 
jelas dan detail dari dasar sampai dalam. 
Tujuan digunakannya studi kasus dalam pengerjaan penelitian 
ini adalah sebagai contoh objek nyata dalam adalah 
memodelkan proses bisnis ke dalam perangkat lunak Business 
Process Management System untuk membuat perangkat lunak 
WEB berbasis proses bisnis. Pengerjaan penelitian ini 
menggunakan studi kasus kategori eksplorasi yang menggali 
objek secara rinci dan mendalam. 
Untuk menjawab tujuan tugas akhir yang telah dijabarkan 
sebelumnya, maka dibuat rancangan penelitian mulai dari titik 
awal permasalahan hinga titik balik dari permasalahan tersebut. 
Rancangan penelitian mencakup langkah-langkah yang harus 
dilakukan untuk mencapai titik tersebut termasuk didalamnya 
dalam mengumpulkan dan menganalisis data-data yang relevan 
dengan permasalahan  yang diangkat dalam tugas akhir ini. 
4.1.2 Unit of Analysis 
Unit of Analysis adalah alat konseptual untuk membimbing 
investigator terlibat dalam pengamatan bermakna serta 
observasi dan analisis yang sistematis. Unit of analysis dapat 
berupa individu, group, artifact, interaksi antar individu, atau 






Unit of analysis yang digunakan pada tugas akhir kali ini adalah 
merupakan unit-unit yang terkait dengan proses bisnis yang 
diangkat pada permasalahan tugas akhir yaitu proses bisnis 
pembuatan laporan training pada PT XYZ 
4.2 Data yang Diperlukan  
Bagian ini menjelaskan mengenai data yang diperlukan dalam 
penelitian tugas akhir ini. Adapun data-data yang diperlukan 
antara lain sebagai berikut: 
1. Gambaran model bisnis perusahaan secara keseluruhan 
dari perusahaan XYZ 
2. Gambaran proses bisnis pembuatan laporan training, 
bagaimana perusahaan melakukan pelaporan trining, 
seperti apakah sudah menggunakan sistem tersendiri atau 
masih menggunakan cara yang konvensional 
3. Event dan trigger aktifitas pembuatan laporan training 
perusahaan XYZ. 
4. Gambaran struktur organisasi perusahaan XYZ secara 
keseluruhan, terutama pada unit yang berkaitan langsung 
dengan proses bisnis pembuatan laporan training. 
5. Artefak teknologi informasi seperti dokumen perusahaan 
yang terkait dengan proses pembuatan laporan training. 
4.3 Persiapan Pengumpulan Data 
Bagian ini menjelaskan rancangan metode pengumpulan data 
yang akan digunakan dalam penelitian ini. Beberapa metode 
umum yang digunakan adalah observasi, dan analisis dokumen. 
Tujuan umum dilakukannya pengumpulan data adalah untuk 
mengetauhi aktifitas-aktifitas pada proses bisnis pengadaan 
barang perusahaan XYZ, sehingga nantinya dapat dilakukan 
pemodelan proses bisnis. Proses bisnis ini kemudian akan 
dijadikan sebagai inputan proses-proses yang ada di dalam 






Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara 
yaitu observasi dan analisis dokumen perusahaan yang telah 
ada. Tabel 4.1 merupakan data-data yang dibutuhkan untuk 
melakukan pemodelan proses bisnis pengadaan barang 
perusahaan. 
 
Tabel 4.1 Data Kebutuhan Pemodelan Proses Bisnis 
No 
Data yang dibutuhkan 
Teknik Pengumpulan 
Data 









proses terebut, seperti 
apakah sudah 
menggunakan sistem 
tersendiri atau masih 
menggunakan cara yang 
konvensional 
Observasi 
3 Event dan trigger aktifitas 








Data yang dibutuhkan 
Teknik Pengumpulan 
Data 
4 Gambaran struktur 
organisasi perusahaan 
XYZ secara keseluruhan, 
terutama pada unit yang 
berkaitan langsung dengan 
proses bisnis pembuatan 
laporan training 
Studi dokumen 
5 Artefak teknologi 
informasi seperti dokumen 
perusahaan yang terkait 





4.4 Metode Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan menuliskan kembali hasil 
wawancara. Data yang didapatkan dari pengolahan ini adalah 
proses bisnis kunci pembuatan laporan training as-is 
perusahaan yang didapatkan dari best practice perusahaan 
menjalankan proses tersebut. Lalu proses bisnis as-is tersebut 
akan diubah menjadi proses bisnis to-be yang nantinya sebagai 
input melakukan otomasi dari proses tersebut.Secara lebih 
rincinya akan dijabarkan dalam pemaparan poin-poin berikut. 
4.4.1 Pembuatan Arsitektur Proses Bisnis 
 
Hasil wawancara mengenai proses bisnis akan dituliskan 
kedalam arsitektur proses bisnis. Arsitektur ini berisikan detail 
aktifitas proses bisnis pembuatan laporan training perusahaan 





4.4.2 Pemodelan Proses Bisnis menggunakan BPMN 
Modeler 
 
Bedasarkan dokumen arsitektur dan dokumen terkait mengenai 
kondisi terkini proses bisnis pembuatan laporan training, 
dilakukan pemodelan proses bisnis yang selanjutnya disebut 
model proses bisnis as-is. Pemodelan akan dilakukan kedalam 
notasi BPMN dengan menggunakan perangkat lunak Bizagi 
Modeler. 
 
4.4.3 Redesign Proses Bisnis 
 
Redesign proses bisnis dilakukan dengan merancang proses dari 
proses bisnis as-is menjadi proses bisnis baru sebagai proses 
bisnis to-be perusahaan yang akan diterapkan dan dijalankan 
dalam perusahaan. Rancangan model proses bisnis baru ini 
dilakukan dengan mengubah secara kreatif proses bisnis as-is 
agar terjadi peningkatan dalam proses bisnis, sehingga proses 
bisnis menjadi lebih efektif dan efesien. Hasil analisa yang 
dilakukan akan dimodelkan kedalam notasi BPMN 
menggunakan Bizagi Modeler nantinya. 
 
4.4.3.1 Analisa Kesenjangan Proses Bisnis 
 
Analisis kesenjangan proses bisnis dilakukan dengan 
menganalisa peningkatan proses bisnis yang didapatkan sebagai 
hasil proses bisnis baru yang diterapkan sebagai best practice 
menjalankan proses bisnis. Analisa peningkatan ini didapatkan 
dengan membandingkan proses bisnis yang telah redesign (to-
be) dengan proses bisnis as-is. 
 
4.4.4 Pemodelan Proses Bisnis to-be kedalam BPMS 
 
Hasil dari proses bisnis yang telah teredefinisi lalu akan dibawa 





Bizangi Studio. Di dalam BPMS, akan dilakukan perincian 
spesifikasi dari model proses bisnis teredefinisi yang telah 
digambarkan pada Bizagi Modeler sebelumnya. Inputan dari 
pemodelan proses bisnis di dalam BPMS ini adalah model 
proses bisnis yang telah ter-redesign atau proses bisnis to-be, 











 BAB V 
IMPLEMENTASI 
Bab ini menjelaskan proses penentuan studi kasus dan 
perancangan perangkat penggalian data yang didapatkan 
melakui studi literatur dan observasi 
5.1 Profil Singkat PT XYZ 
PT XYZ merupakan perusahaan Indonesia yang 
mengkhususkan diri dalam perbaikan dan perbaikan perawatan 
pesawat (MRO). Perusahaan ini melayani wilayah Asia-Pasifik 
dan mempekerjakan lebih dari 4.000 orang, dan berbasis di 
Jakarta, Indonesia, memiliki banyak kantor di berbagai penjuru 
dunia ini melayani banyak jenis pesawat dan merupakan salah 
satu fasilitas perawatan pesawat terbesar dan terkemuka di Asia 
5.1.1 Visi 
Visi dari PT XYZ adalah menjadi 10 besar MRO terbaik di 
Dunia pada tahun 2020. 
5.1.2 Misi 
Misi dari PT XYZ adalah menyediakan solusi perawatan dan 
perbaikan pesawat terbang yang terintegrasi dan reliabel 
sehingga dapat diandalkan dalam keamanan penerbangan dan 
lalu lintas udara yang berdapak pada kehidupan umat manusia. 
Untuk dapat melakukan misi tersebut, setiap individu di PT. 
GMF AeroAsia harus mengelola kelayakan udara dengan baik 
dan mematuhi seluruh standar internasional yang diakui. 
5.1.3 Values 
Values yang dimiliki PT XYZ dalam bekerja adalah: 
 
 
a. Concern for People 
Setiap karyawan PT. GMF AeroAsia harus saling 
menghargai, peduli, dan memberikan kesempatan 





antar karyawan melalui sistem rekrutmen dan 
pengembangan sumber daya manusia yang terbuka, 
adil, objektif, dan proporsional. 
b. Integrity 
Setiap karyawan PT. GMF AeroAsia harus 
mengutamakan kejujuran yang diungkapkan melalui 
perkataan dan tindakan dalam mengaplikasikan nilai, 
etika, dan profesional bisnis serta regulasi perusahaan 
secara konsisten walau dalam keadaan sulit untuk 
mendapatkan kepercayaan maksimal. 
c. Professional 
Setiap karyawan PT. GMF AeroAsia harus 
menyelesaikan tugas dengan terampil dan sungguh-
sungguh baik sesuai standar teknis dan etika bisnis. 
d. Teamwork 
Setiap karyawan PT. GMF AeroAsia harus saling 
bekerja sama berdasarkan rasa saling menghormati, 
juga saling memahami fungsi dan peran masing-masing 
untuk menyelesaikan pekerjaan secara tuntas dengan 
memberdayakan seluruh sumber daya yang dimiliki 
untuk mencapai tujuan perusahaan. 
e. Customer Focused 
Setiap karyawan PT. GMF AeroAsia harus tulus dan 
penuh semangat dalam memenuhi semua kebutuhan 
dan tujuan yang mungkin melebihi harapan pelanggan. 
5.1.4  Struktur Organisasi dan Divisi Learning Services 
Learning Services merupakan departemen yang dinaungi oleh 
dewan direksi Human Capital and Corporate Affairs. Gambar 
5.1 berikut ini merupakan struktur organisasi dan posisi divisi 












Gambar 5.1 Struktur Organisasi PT XYZ 
5.1.5 Tugas Pokok dan Fungsi Divisi Learning Services 
Divisi Learning Services merupakan suatu unit korporat yang 
bertugas untuk menjalankan suatu training dari karyawan baik 
itu internal maupun karyawan eksternal dari PT XYZ. Selain 
melakukan training terhadap karyawan, divisi ini juga 
bertanggung jawab atas kualitas sumber daya yang terdapat 
pada PT XYZ dengan mengelola Knowledge Management, 
karena sebelum melakukan kegiatan operasional perbaikan dan 
perawatan pesawat (MRO), seluruh karyawan dilatih terlebih 
dahulu pada divisi ini. Singkatnya tugas pokok dan fungsi divisi 
Learning Services adalah: 
 
1. Mampu mempunyai kontribusi positif dalam 





meraih pendapatan maupun dalam memacu laju 
pertumbuhan bisnis Perusahaan 
2. Mengelola Knowledge Management, Corporate 
Culture, dan penyediaan jasa layanan pelatihan dasar 
dan lanjut (Basic & General Training), Airbus Remote 
Training Center, Type Training) bagi karyawan 
maupun customer sehingga proses pendidikan dan 
pelatihan berjalan sesuai dengan persyaratan / 
ketentuan yang berlaku (CASR 145 dan 147). 
3. Menjalin kerjasama strategis dan berkolaborasi dengan 
Airbus untuk mengembangkan pusat training 
berstandar tinggi serta teknologi terbaru yang dimiliki 
Airbus dalam perawatan pesawat Airbus di Indonesia. 
5.2 Pengumpulan Data 
Implementasi kegiatan pengumpulan data adalah dengan 
melakukan observasi dan melakukan pengkajian dokumen yang 
terkait dengan proses pembuatan laporan training pada divisi 
Learning Services PT XYZ. Observasi yang dilakukan penulis 
adalah dengan berinteraksi dengan kegiatan atau aktifitas 
sehari-hari divisi dalam menjalankan proses layanan pelatihan 
atau training untuk korporat. Penulis disini hanya bertindak 
sebagai observator, namun penulis tidak menjalankan atau 
melakukan proses di dalam layanan tersebut secara langsung. 
5.2.1 Hasil Observasi 
Bedasarkan perancangan studi kasus yang telah dilakukan 
sebelumnya mengenai proses bisnis pada divisi Learning 
Services pada perusahaan, penulis melakukan observasi 
terhadap aktifitas atau kegiatan sehari-hari terhadap karyawan-
karyawan yang menjadi kunci terhadap proses bisnis 
pembuatan laporan training. Tabel 5.1 menampilkan 
keterangan pelaksanaan observasi yang dilakukan. Hasil 






Tabel 5.1 Pelaksanaan Observasi 
Pelaksanaan Observasi 
   
1 Objek Observasi PT XYZ 
2 Pelaksanaan Onservasi Juli-Agustus 2017 
3 Subjek Observasi Proses Bisnis 
Learning Services 
5.2.1.1 Kondisi Proses Bisnis Saat Ini (As-Is) 
Bagian ini menjelaskan kondisi kekinian proses bisnis 
pembuatan laporan training bedasarkan hasil observasi dan 
studi dokumen. 
 
a. Proses Bisnis 
Divisi Learning Services secara umum melakukan 4 proses 
bisnis besar utama. Proses tersebut adalah proses 
permohonan proposal training, perencanaan training, 
proses pelaksanaan training, dan proses pembuatan laporan 
training. 
 
Proses pengadaan training merupakan proses melakukan 
perencanaan sebelum melaksanakan training. Client 
training dari divisi Learning Services terbagi menjadi dua, 
yaitu internal dan eksternal. Pada clien internal proses 
pengadaan training langsung diajukan kedalam Learning 
Services, sedangkan untuk client eksternal harus 
melakukan proses inquiry terlebih dahulu sampai 
menyetujui aplikasi training yang dikembalikan oleh pihak 
Learning Services.  
 
Proses pelaksanaan training merupakan proses yang 
berkaitan dengan berjalannya training. Aktifitas yang 
dilakukan pada proses ini dimulai dari permohonan untuk 
memulai training, pengiriman daftar peserta training, 
pemilihan instruktur, pelatihan instruktur, penyediaan 
silabus dan material training, dan publikasi jadwal training. 





informasi sederhana untuk menampilkan training yang 
sedang berjalan guna kepentingan memberikan informasi 
terbaru kepada pihak internal yang terlibat dalam 
pelaksanaan training  yang dilampirkan pada LAMPIRAN 
B dokumen ini.  
 
Proses bisnis pembuatan laporan training merupakan salah 
satu proses bisnis yang dilakukan pada divisi Learning 
Services PT XYZ. Proses ini dimulai ketika terdapat proses 
pelaksanaan training yang telah berakhir. Proses ini 
dilakukan pada level operasional. Proses pembuatan 
laporan training terdiri dari serangkaian aktifitas atau 
kegiatan yang saling terkait. Masing-masing aktifitas 
dilakukan oleh peran atau posisi yang berbeda di dalam 
divisi Learning Services. Bagan 5.3 akan menggambarkan 
aktifitas-aktifitas yang terdapat pada proses pembuatan 
pembuatan laporan training.  
 
Divisi Learning Services memiliki kebijakan dalam 
menjalankan proses pembuatan laporan training. 
Pembuatan laporan training memiliki batas maksimal 
penyelesaian selama 7 hari sesuai dengan Operational 
Level Agreement (OLA). Laporan training ini nantinya 
akan diberikan kepada klien dari korporat sebagai pihak  
yang melakukan pelatihan dari karyawan-karyawannya. 
b. Sumber Daya Manusia 
Proses pembuatan laporan training terkini Learning 
Services PT XYZ dijalankan oleh satu fungsi perusahaan 
yang memiliki tanggung jawab atau tugas pokok yang 
berbeda-beda. Setiap proses yang telah dijelaskan 
sebelumnya masing-masing dilakukan oleh suatu posisi di 
dalam divisi Learning Services. Hal ini dapat dilihat pada 








Tabel 5.2 Peran dalam Learning Services 
No Peran/Posisi Tanggung Jawab 
1 Instructor Bertanggung jawab atas 
jalannya pelaksanaan training. 
2 Examination Manager Bertanggung jawab atas 
kualitas dokumen ujian 
training. 
3 GM Learning Services Bertanggung jawab atas 
pelaksanaan training yang 
dilakukan 
4 GM User Bertanggung jawab sebagai 
fasilitator instructor 
5 GM Human Capital 
Management 
Bertanggung jawab akan 
pengadaan training 
6 Administration & 
Planning Manager 
Bertanggung jawab atas 
pembaharuan sistem informasi 
pegawai korporat. 
7 Training Manager Bertanggung jawab atas 
berjalannya seluruh kegiatan 
operasional layanan training 




5.2.2 Hasil Studi Dokumen 
Setelah penulis melakukan observasi secara langsung terhadap 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada divisi Learning 
Services, kemudian juga didapatkan dokumen alur proses bisnis 
terhadap proses bisnis utama yang dilakukan. Hasil studi 
dokumen didapatkan dari dokuemn Quality Procedure Learning 
Services yang dilampirkan pada LAMPIRAN A. 
 
Alur proses bisnis yang dipetakan pada dokumen 
menggambarkan alur proses bisnis training secara keseluruhan 
secara high level. Adapun alur proses bisnis dapat dilihat pada 
gambar 5.2 berikut. 
 















Gambar 5.2 Diagram Alur Proses Bisnis 
 
Bedasarkan alur yang telah digambarkan diatas, proses bisnis 
training pada divisi Learning Services juga menghasilkan 
dokumen keluaran laporan training. Training yang dijalankan 
pada divisi Learning Services itu sendiri  terbagi menjadi dua, 
yaitu classroom training dan practical training. Masing-masing 
jenis  menghasilkan kumpulan dokumen laporan yang berbeda. 








Tabel 5.3 Dokumen Keluaran Laporan Training 





1 Trainee Training Evaluation 
(Form No.: GMF/U-006) 
V  
2 Training Attendance List (Form 
No.: GMF/U-007) 
V V 




4 Analysis Report of Trainee 
Training Evaluation (Form No.: 
GMF/U-011) 
V  
5 Answer Sheet and Result (Form 
No.: GMF/U-013) indicating the 
test results (passed or failed). 
V  
6 Practical Training Evaluation 
Standard (Form No.: GMF/U-
022) 
 V 
7 Practical Training Guide, 
Performance and Evaluation 
(Form No.: GMF/U-023) 
indicating the practical results 
(passed or failed). 
 V 
 
5.3 Verifikasi Data 
Verifikasi data dilakukan terhadap data-data yang didapatkan 
sebelumnya, yaitu observasi dan dokumen diagram alur. 
Verifikasi dilakukan dengan melakukan penulisan ulang yang 
menggabungkan antara data observasi dan dokumen diagram 
alur untuk mengurangi redundansi aktifitas proses bisnis. 
Kemudian dilakukan pemetaan antara aktifitas dengan 
dokumen-dokumen terkait.  Adapun daftar proses bisnis 






Tabel 5.4 Daftar Aktivitas Proses Bisnis 
No Aktivitas Dokumen 
Terkait 
1 Calender of Training (COT) published Calendar of 
Training  
2 General Manager User propose: 
Interoffice Letter or Training Request 
(Form No.: GMF/U-019) to General 
Manager Human Capital Development. 
Form Training 
Request 
3 General Manager Human Capital 
Development response to evaluate 
training needs refer to training request 
against job requirements for the assigned 
job title (Individual Development 
Program). 
- 
4 Human Capital development give 
information to Related General Manager 
Learning Services to conduct the 
training. 
- 
5 Related General Manager Learning 
Services response to search sources 







6 General Manager User propose e-mail to 
General Manager Human Capital 
Development. 
- 
7 Human Capital development give list 
participants (trainees) to Related General 




8 Related General Manager Learning 
Services arranges for instructor's 













9 Instructor prepares Training Syllabus 
(Form No.: GMF/U-003), Course 
Outline, as necessary (Form No.: 
GMF/U-004) and Training Material 






10 Planning & Administration Manager 




11 Instructor coordinates the scheduled 
training and monitor Trainee Attendance 





12 Instructor provides test/examination 
sheet and answer as master. It will send 
to training manager. The training 
manager will deliver to Examination 
Manager to review and then insert to 
Examination Bank Data. 
Answer Sheet 
and Result 
13 Instructor evaluates the performance of 
the training and gets inputs from trainees 
related to material structure and training 
performance by using Trainee Training 
Evaluation (Form No.: GMF/U-006) to 
determine an Analysis Report of Trainee 








14 Conduct test/examination to review and 
see how far the trainee can absorb the 







15 The all documents send to related 
training manager for 7 (seven) calendar 
days after the end of training. The 
related training manager shall deliver 
the documents to Planning & 
Administration Manager for recording.  
- For Classroom training; the instructor 






(Form No.: GMF/U-013), Training 
Report (Form No.: GMF/U-008), 
Training Attendance List (Form No.: 
GMF/U-007), Trainee Training 
Evaluation (Form No.: GMF/U-006) 
and Analysis Report of Trainee 
Training Evaluation (Form No.: 
GMF/U-011)  
- For Practical training; the practical 
instructor send the Practical Training 
Evaluation Standard (Form No.: 
GMF/U-022), Practical Training 
Guidelines, use Practical Training 
Guide, Performance and Evaluation 
(Form No.: GMF/U-023) and Practical 
Training Log, Form No.: GMF/U-024 
(for Type Training Only).  
16 Related General Manager Learning 
Services issues Training Certificate 
(Form No.: GMF/U-001). Keep the 




17 Related General Manager Learning 
Services request to Provider of training: 
organization approval, training syllabus 
and others document to evaluate the 
training, using Training Provider 




18 Planning & Administration Manager 
publicise training schedule to Manager 
Users/Learning Center Unit concern and 
acknowledgment to General Manager 
Personnel Services for arranging travel 
and expenses (if needed). 
- 
19 Outsourcing training activities:  
- Trainee conduct out source training;  
- Trainee receive Training Certificate 
from provider training;  
- Trainee sent copy of training 







20 Planning & Administration Manager 
should update Training Record on the 
Summary of Employment. 
Summary of 
Employment 
21 Planning & Administration Manager 
send copy of Training Certificate (PDF 
format) to General Manager Personnel 




Dalam melakukan observasi, penulis terbantu dengan 
tanggapan dari pihak divisi Learning Services pada PT XYZ 
dengan mengikutsertakan penulis untuk turut andil berinteraksi 
dalam aktifitas sehari-hari yang dilakukan pada divisi tersebut. 
Namun penulis menemukan beberapa kesulitan dan hambatan 
dalam melakukan penggalian data yang dibutuhkan untuk tugas 
akhir ini, diantaranya: 
 
- Penulis kesulitan mendapatkan data seperti dokumen, 
database, dan foto karena karyawan di dalam divisi 
Learning Services terkadang sulit untuk ditemui karena 
sering bertugas di luar unit. 
- Penulis berinteraksi dengan kegiatan atau aktifitas sehari-
hari divisi dalam menjalankan layanan pelatihan atau 
training untuk korporat, namun penulis tidak menjalankan 
atau melakukan tugas-tugas di dalam layanan tersebut, 
sehingga penulis hanya memerhatikan bagaimana 
berjalannya layanan dari luar. 
- Banyak berkas-berkas yang bersifat konfidental sehingga 











 BAB VI  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan proses penentuan studi kasus dan 
perancangan perangkat penggalian data yang didapatkan 
melakui studi literatur dan observasi. 
6.1 Proses Bisnis Existing 
Proses bisnis existing merupakan kondisi terkini dari proses dan 
aktifitas yang dilakukan sehari-harinya pada Divisi Learning 
Services. Proses bisnis existing didapatkan bedasarkan alur 
diagram alur proses training Divisi Learning Services yang 
dikonversikan menjadi diagram BPMN. Setelah dikonversikan, 
didapatkan bahwa seluruh proses training pada divisi Learning 
Services dijadikan sebagai satu proses besar yang mana 
bertentangan dengan pedoman pada konsep Business Process 
Management. Proses bisnis existing dapat dilihat seperti 
Gambar 6.1 dibawah 
 
Selain itu, dari hasil konversi alur diagram proses training 
menjadi diagram BPMN didapatkan bahwa terdapat kesalahan 
struktur dalam pembentukan diagram. Pasalnya diagram alur 
yang dimilik divisi Learning Services memiliki kesalahan 
logical yaitu kesalahan dalam join dari logical split yang 
dilakukan. Kesalahan logical join yang dilakukan adalah ketika 
melakukan logical split, diagram alur kembali melakukan 
logical split sebelum melakukan logical join kembali. Sehingga 
diagram tidak sesuai dengan kondisi kenyataan jalannya proses 
bisnis pada divisi Learning Services. 
 
Dengan teridentifikasinya kesalahan dalam penggambaran 
proses bisnis ke dalam diagram, maka perlu adanya pemodelan 
ulang proses bisnis existing sesuai dengan guidelines yang 
terdapat pada konsep Business Process Management. Hal 












6.2 Identifikasi Arsitektur Proses Bisnis 
Setelah proses bisnis existing didapatkan pada tahap 
sebelumnya, dilakukan identifikasi arsitektur proses bisnis 
sesuai dengan guideline yang ada pada teori Business Process 
Management. Identitikasian arsitektur proses bisnis dilakukan 
untuk melakukan pemodelan terhadap proses bisnis yang ada 
pada Learning Services dan untuk melihat secara jelas 
bagaimana proses-proses pada Learning Services dilakukan. 
Pengidentifikasian arsitektur proses bisnis dilakukan juga untuk 
melihat interkorelasi antar proses bedasarkan tingkat-tingkat 
refinement dari proses bisnis existing. Tingkatan refinement 
dari arsitektur proses bisnis akan dijelaskan dalam masing-
masing level dalam pembentukan arsitektur proses bisnis. 
Adapun tahapan dalam pembentukan arsitektur proses bisnis 
dapat dijelaskan pada sub-bab berikut. 
6.2.1 Arsitektur Proses Bisnis Level Satu 
Arsitektur proses pada level satu mencakup proses yang 
terdapat pada Learning Services atau disebut dengan model 
lansekap proses. Pada level ini, model menunjukkan proses 
utama pada tingkat yang sangat abstrak dan menunjukkan 
interkorelasi antar proses utama. Masing-masing elemen dari 
model lansekap proses menunjukkan proses bisnis yang lebih 
konkret di tingkat dua. 
6.2.1.1 Identifikasi Tipe Kasus 
Pengidentifikasian tipe kasus dapat dilihat dari beberapa aspek 
seperti tipe produk, tipe layanan, channel dan tipe pelanggan. 
Tipe kasus pada divisi Learning Services diindentifikasikan 
bedasarkan status trainng di dalam Calendar of Training (COT) 
yaitu: 
1. Tertera pada COT 
Training yang tertera pada COT apabila telah pernah 
dilakukan pelatihan sejenis pada Divisi Learning 
Services 





Training yang tidak tertera pada COT apabila tidak 
pernah dilakukan pelatihan sejenis pada Divisi 
Learning Services 
6.2.1.2 Identifikasi Fungsi untuk Masing-masing Tipe 
Kasus 
Pengidentifikasian fungsi untuk masing-masing tipe kasus di 
dalam divisi Learning Services terbagi menjadi: 
1. Administration 
Administration merupakan pihak yang bertanggung 
jawab atas administrasi pelatihan yang ada di divisi 
Learning Services 
2. Operation 
Opeartion merupakan pihak yang bertanggung jawab 
atas kegiatan operasional pelatihan yang ada di divisi 
Learning Services. 
3. Quality Management 
Quality Management merupakan pihak yang 
bertanggung jawab atas kualitas proses training 
6.2.1.3 Pembentukan Matriks Tipe Kasus dan Fungsi 
Pembentukan matriks tipe kasus dan fungsi dilakukan dengan 
menentukan kombinasi hungan antara tipe kasus dan fungsi 
yang telah diindetifikasi sebelumnya. Jika antara tipe kasus dan 
fungsi memiliki hubungan, maka matriks ditandai dengan 
simbol ‘X’. Matriks antara tipe kasus dan fungsi dapat dilihat 
seperti tabel 6.1 sebagai berikut. 
 
Tabel 6.1 Matriks Fungsi dan Tipe Kasus 




GM User Propose Training 
Request 
 X 






















Administration Planning and 
Administration  
X  
Operation Provide Training 
Material 
X  
 Lecturing X  







Examination X  
 
6.2.1.4 Identifikasi Proses Bisnis 
Implementasi pembentukan lansekap proses bisnis dilakukan 
dengan menerapkan 8 guideline kedalam tabel matriks fungsi 
dan tipe kasus yang telah dibuat sebelumnya. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Guideline 1: Melakukan pemisahan secara vertikal 
pada masing-masing proses yang memiliki flow object. 
Pada matriks yang telah dibentuk sebelumnya, secara 
umum memiliki 3 flow object, yaitu training 
application, training planning, training operation, dan 
training assessment seperti yang dapat dilihat pada 






Tabel 6.2 Hasil Guideline Satu 




GM User Propose Training 
Request 
 X 



















Administration Planning and 
Administration  
X  
Operation Provide Training 
Material 
X  
 Lecturing X  














Examination X  
 
2. Guideline 2: Melakukan pemisahan terhadap flow 
object dari proses yang bersifat multiplicity. 















secara batch atau kolektif. Pada Learning Services flow 
object yang diproses secara batch yaitu pada proses 
Pembuatan Report  Training, namun pada bagan sudah 
terjadi pemisahan pada guideline satu. 
 
3. Guideline 3: Melakukan pemisahan secara vertikal 
proses yang memiliki perubahan transactional state. 
Pada tahap ini, tidak terdapat proses yang memiliki 
perubahan transactional state, sehingga pemisahan 
tidak relevan. 
 
4. Guideline 4: Melakukan pemisahan secara vertikal 
terhadap proses yang memiliki perbedaan interval 
waktu pemprosesan. Proses training application, 
planning, module assigning, dan training assessment 
dilakukan per masing-masing permintaan untuk 
menjalankan proses tiba. Namun pada tabel 6.2 proses 
sudah terpisah secara vertikal sehingga tidak perlu 
melakukan pemisahan lagi.  
 
5. Guideline 5: Melakukan pemisahan secara horizontal 
terhadap proses yang memiliki perbedaan tempat. Pada 
proses ini tidak terdapat proses yang memiliki 
perbedaan secara tempat, sehingga tidak terjadi 
pemisahan 
 
6. Guideline 6: Melakukan pemisahan secara horizontal 
terhadap proses yang memiliki perbedaan dari dimensi 
yang relevan. Pada tahap ini, proses tidak memiliki 
dimensi lain yang relevan, sehingga tidak dilakukan 
pemisahan. 
 
7. Guideline 7: Melakukan pemisahan proses sesuai 
dengan ketentuan di dalam reference model. Proses ini 






8. Guideline 8: Melakukan pemisahan jika proses 
menutupi banyak fungsi dalam suatu tipe kasus 
dibandingkan yang lain, maka proses dipisahkan secara 
horizontal. Pada tahap ini tidak terjadi kasus seperti 
yang diungkapkan diatas, sehingga tidak terjadi 
pemisahan. 
 
6.2.1.5 Pembentukan Lansekap Proses Bisnis 
 
Setelah mengaplikasikan guideline satu sampai dengan 
guideline delapan, maka didapatkan lansekap proses bisnis  
yang merupakan output dari identifikasi arsitektur proses bisnis 
pada level satu. Lansekap proses bisnis yang dapat dilihat pada 
gambar dibawah berikut. 
 
 
Gambar 6.2 Lansekap Proses Bisnis 
 
Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa arsitektur proses bisnis 
level satu dapat menunjukkan proses-proses utama yang 

























interkorelasi antar proses utama juga dapat terlihat, yaitu proses 
utama Permohonan Proposal Training, Perencanaan Training, 
dan Pembuataan Laporan Training yang saling berkaitan satu 
dengan yang lainnya. 
6.2.2 Arsitektur Proses Bisnis Level Dua 
Masing-masing elemen dari model lansekap proses bisnis akan 
menunjukkan proses bisnis yang lebih detail pada tingkat dua. 
Arsitektur proses level dua ini menunjukkan proses pada tingkat 
granularitas yang lebih halus, namun masih dengan tingkat 
keabstrakan tertentu. Granularitas  yang lebih halus tersbut 
dapat disebut sebagai process map. 
6.2.2.1 Identifikasi Process Map 
Pada tahap pembentukan proces map, dilakukan perincian 
proses utama yang telah didapatkan pada tahap sebelumnya 
yang hanya menjelaskan proses secara abstrak di dalam 
lansekap proses bisnis. Process Map ini berfokus untuk 
mendapatkan insight yang hilang dari proses meliputi langkah-
langkah yang dilakukan di dalam masing-masing proses dan 
unit-unit organisasi yang terlibat dalam proses. Adapun process 
map dari masing-masing proses adalah: 
 
1. Permohonan Proposal Training 
Langkah-langkah proses dan unit yang terlibat dalam 



















Cap. Dev.  
GM Learning 
Services 
Gambar 6.3 Proses Permohonan Proposal Training 
 
2. Perencanaan Training 
Langkah-langkah proses dan unit yang terlibat dalam 































Planning & Administration 
Manager 
Gambar 6.4 Proses Perencanaan Training 
 
3. Pelaksanaan Training 
Langkah-langkah proses dan unit yang terlibat dalam 




Stated in COT 
Arrange Instructor 
Training 
Give List Trainee to GM 
Learning Services 
Propose e-mail 




Outline,  and 
Training Material 
Publicise training 











Trainee Training Evaluation 
Examination Manager 
Gambar 6.5 Proses Pelaksanaan Training 
 
4. Pembuatan Laporan Training 
Langkah-langkah proses dan unit yang terlibat dalam 





































Planning and Administration 
Manager 

















Review & Deliver 











6.2.3 Arsitektur Proses Bisnis Level Tiga 
Arsitektur proses bisnis pada level ketiga menunjukkan tingkat  
model yang lebih terperinci dari level dua sebelumnya. Model 
proses pada level ketiga ini menunjukkan detail proses 
termasuk asliran kontrol, input dan output data, dan penugasan 
peserta. Pada arsitektur proses bisnis pembuatan training, tidak 
terdapat proses bisnis level tiga 
6.3 Perincian Kondisi Kekinian Proses Bisnis As-Is 
Bagian ini menjelaskan bagaimana proses bisnis dijalankan 
pada divisi Learning Services PT XYZ, seperti sistem apakah 
yang digunakan hingga kultur organisasi yang dijalankan. 
6.3.1 Aliran Input dan Output Proses Bisnis Hulu-Hilir 
Proses bisnis yang dijalankan pada Divisi Learning Services 
pada PT XYZ memiliki keterikatan dari awal hingga akhir. 
Adapun keterikatan yang terdapat pada proses bisnis dapat 
dilihat pada bagan berikut. 
 
Bagan 6.1 Aliran Input dan Output Proses Bisnis 

































6.3.2 Penggunaan Dokumen Berjalan 
Divisi Learning Services saat ini menggunakan berkas-berkas 
dokumen yang menyerupai form untuk melakukan 
pengontrolan atau sebagai hasil artefak dokumen untuk 
mejalankan proses bisnisnya. Dokumen-dokumen ini kemudian 
disebarkan kepada pihak-pihak yang terlibat pada divisi 
Learning Services melalui halaman akses yaitu pada sistem 
Training Visual Management. Seperti yang sudah diidentifikasi 
sebelumnya, proses bisnis yang terdapat pada divisi Learning 
Services terdiri dari 4 proses, yaitu proses permohonan proposal 
training, pengadaan training, pelaksanaan training, dan 
pembuatan laporan training. Tabel 6.3 berikut merupakan 































Tabel 6.3 Pemetaan Proses Bisnis dengan Cakupan 
Dokumen 
No Proses Bisnis Cakupan Dokumen 
1 Permohonan 
Proposal Training 
Form Training Request, Dokumen 
Calendar of Training, Approved 
Training Provider List 
2 Perencanaan 
Training 
Calendar of Training, Dokumen 
Calendar of Training, Dokumen List of 
Instructor-Examiner-Practical 
Instructor-Practical Assessor, Training 
Attendance List, Training Syllabus, 
Course Outline, Training Material 
3 Pelaksanaan 
Training 
Dokumen Training Attendace List, 
Answer Sheet and Result 
4 Pembuatan 
Laporan Training 
Dokumen Training Report: Trainee 
Training Evaluation, Training 
Attendance List,  Training Report, 
Analysis Report of Trainee Training 
Evaluation, Answer Sheet and Result, 
Practical Training Evaluation Standard, 
Practical Training Guide, Performance 
and Evaluation  
 
a. Dokumen Calendar of Training Per Year 
Dokumen ini merupakan dokumen yang menunjukkan 
rencana kegiatan training yang dilakukan oleh divisi 
Learning Services yang dikeluarkan pada tiap 
bulannya. Dokumen ini merupakan artefak dari proses 
bisnis pembuatan aplikasi training dan perencanaan 
training yang dilakukan sebelumnya. Pada dokumen 
ini juga berisi penugasan instruktur untuk melakukan 
kegiatan training. Gambar 6.7 berikut menunjukkan 












b. Dokumen Calendar of Training Per Month 
Dokumen ini merupakan dokumen yang menunjukkan 
rencana kegiatan training yang dilakukan oleh divisi 
Learning Services yang dikeluarkan pada tiap 
bulannya. Dokumen ini merupakan artefak dari proses 
bisnis pembuatan aplikasi training dan perencanaan 
training yang dilakukan sebelumnya. Pada dokumen 
ini juga berisi penugasan instruktur untuk melakukan 
kegiatan training. Gambar 6.8 berikut menunjukkan 
dokumen Calendar of Training Per Month. 
 
 
Gambar 6.8 Calendar of Training Per Month 
 






Dokumen ini merupakan dokumen yang digunakan 
untuk melakukan pemetaan sumber daya yang terdapat 
pada divisi Learning Services. Dokumen ini 
menunjukkan kapabilitas dari masing-masing sumber 
daya yang nantinya berguna sebagai referensi untuk 
melakukan penugasan training pada divisi Learning 
Services, seperti yang terlihat pada gambar 6.9 berikut. 
Gambar 6.9 List of Instructor-Examiner-Practical 
Instructor-Practical Assessor 
 
d. Dokumen Attendance List 
Dokumen Attendance List merupakan dokumen yang 
digunakan untuk mengontrol partisipasi dari peserta 
training yang dijalankan pada divisi Learning Services, 













6.3.3 Penggunaan Sistem Legacy 
Divisi Learning Services saat ini menggunakan beberapa sistem 
untuk menjalankan kegiatan operasional proses bisnis mereka. 
Seperti yang sudah diidentifikasi sebelumnya, proses bisnis 
yang terdapat pada divisi Learning Services terdiri dari 4 
proses, yaitu proses pembuatan aplikasi training, pengadaan 
training, pelaksanaan training, dan pembuatan laporan 
training. Tabel 6.4 berikut merupakan pemetaan sistem legacy 
atau teknologi terkait yang digunakan untuk kegiatan 
operasional proses. 
 
Tabel 6.4 Pemetaan Proses Bisnis dengan Sistem Legacy 
No Proses Bisnis Sistem/Teknologi 
1 Pembuatan Aplikasi 
Training 
Manual 
2 Perencanaan Training Manual, Sistem Informasi 
Training Visual Management 
3 Pelaksanaan Training Sistem Informasi Training 
Visual Management 




a. Sistem Informasi Training Visual Management 
Sistem informasi Training Visual Management 
digunakan divisi Learning Services untuk kepentingan 
operasional training. Hal ini berguna untuk 
memberikan awareness kepada pegawai yang ada pada 
divisi Learning Services akan training yang sedang 
berjalan pada saat ini. Penampakaan Training Visual 











Adapun pengguna dari sistem informasi ini merupakan 
admin yang bertugas untuk terus melakukan 
pembaharuan terhadap data-data training yang 
nantinya ditampilkan pada halaman akses (portal) 
Training Visual Management kepada seluruh karyawan 
yang ada pada divisi Learning Services. Tampilan 













Sesuai dengan process map yang telah didefenisikan 
sebelumnya, sistem informasi ini berisi aktifitas-
aktifitas yang dapat dilakukan pada proses pelaksanaan 
training. Aktifitas-aktifitas tersebut ditampung dalam 
sekumpulan fitur fungsional yang terdapat pada sistem 
informasi. Tabel 6.5 berikut menunjukkan pemetaan 
antara aktifitas proses bisnis dengan sekumpulan fitur 
yang ada pada sistem. 
 
Tabel 6.5 Pemetaan aktifitas proses bisnis dengan fitur 
fungsional pada sistem 
No Aktifitas Fitur 
Proses Pembuatan Aplikasi Training 
1 Ask Training Inquiry by Phone - 
2 Collect Information - 
3 Send Information - 
4 Approve Training - 
5 Plan Training - 
Proses Perencanaan Training 
1 Create Training Plan Menambah 
Training 
2 Assign Instructor Menambah 
Instruktur 
3 Assign Training Module - 
4 Training Planning Approval Menambah 
Training 
5 Update SOE - 
Proses Pelaksanaan Training 











3 Do Training Menampilkan 
Training yang 
Berjalan 
Proses Pembuatan Laporan Training 
1 Instructor Approval - 
2 Examination Manager 
Approval 
- 
3 TTE Report and Analysis - 
4 Issuing Certificate - 
5 Signing Certificate - 
6 Update SOE - 
6.3.4 Hasil Pemodelan Proses Bisnis As-Is 
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang tertulis dalam bentuk 
process map, didapatkan sebanyak 4 model proses dari proses 
bisnis yang ada pada Learning Services. Tabel 6.6 
menunjukkan daftar proses terkini pembuatan laporan training 
(as-is) pada divisi Learning Services PT XYZ. Nama proses 
bisnis dan nama aktifitas akan diberi pengkodean untuk 
mempermudah penamaan proses. 
 
Setelah mendapatkan process map, model kemudian 
dikonversikan menjadi model BPMN untuk mendetilkan 
informasi yang hilang pada model menggunakan process map. 
Gambar 6.13-6.16 menunjukkan bagaimana hasil proses bisnis 
as-is yang ada pada divisi Learning Services 
 
Tabel 6.6 Daftar Aktifitas Proses Bisnis As-Is 
Kode 
Proses 









































































































































Gambar 6.13 Model Proses Bisnis P1 Permohonan 






















Gambar 6.16 Model Proses Bisnis P4 Pembuatan Report 
Training As-Is 
6.4 Analisis Proses Bisnis As-Is 
Untuk mendapatkan kelemahan dan permasalahan dari proses 
bisnis maka dilakukan analisis proses. Analisis yang dilakukan 
bertujuan untuk menjadi landasan untuk melakukan 
reengineering/ redesign proses nantinya. Pendekatan yang 
digunakan adalah analisis kualitatif dengan tools Root-Cause 
Analysis. Pendekatan tersebut digunakan dengan tujuan untuk 
mendapatkan insight mengenai kelemahan proses dan 
bagaimana akibatnya kelemahan tersebut pada proses. 
6.4.1 Perspektif Proses 
Pada permasalahan proses pembuatan laporan training pada 
perspektif orang sebelumnya, didapatkan bahwa proses training 
manager harus menunggu proses send related training 





dapat diterima dan direview kepada training manager sebelum 
dikirimkan kepada administration & planning manager. 
Permasalahan tersebut juga dikarenakan tidak adanya bentuk 
pengontrolan atau check list progress dari aktifitas yang ada 
pada proses pembuatan laporan training.  
 
Proses bisnis pembuatan laporan training seringkali mengalami 
overdue atau proses bisnis selesai melebihi batas  waktu yang 
ditentunkan divisi sesuai dengan standar operasional. Pada 
proses pembuatan laporan training, proses dimulai dari 
instructor mengerjakan sekumpulan dokumen terkait training 
yang kemudian akan dikirimkan kepada training manager. 
Setelah selesai mengerjakan dokumen training, training 
manager sebagai penanggung jawab umum suatu training, tidak 
mengetahui progress atau perkembangan dari penyelesaian 
dokumen yang dikerjakan oleh instructor. Sementara itu, 
dokumen  harus segera dikirimkan ke administration & 
planning manager untuk proses recording. Dalam hal ini, 
proses pada training manager menunggu proses send related 
training document pada instructor untuk selesai terlebih dahulu 
agar dapat berjalan, dimana training manager tidak mengetahui 
perkembangan pembuatan dokumen terkait training karena 
tidak adanya pengontrolan dan informasi yang jelas. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa perlu adanya bentuk kontrol akan 
proses. 
6.4.2 Perspektif Mesin 
Tidak adanya suatu bentuk sistem pemantauan dari proses 
bisnis pembuatan laporan training, juga menyebabkan bahwa 
sering terjadinya overdue waktu pengerjaan proses. Sistem 
pemantauan disini merupakan bentuk tindak lanjut dari 
pengontrolan jalannya proses seperti yang dijelaskan pada 
perspektif proses 
6.4.3 Hasil Analisis Proses Bisnis 
Untuk  menyimpulkan permasalahan-permasalahan yang ada 





sebelumnya, dilakukan analisis menggunakan root cause 






Gambar 6.17 Root Cause Analysis 
 
Setelah melakukan analisis dengan menggunakan metode root 
cause, maka didapatkan sekumpulan butir analisis yang  
menunjukkan kecacatan di dalam sistem beserta dengan akibat 
dari kecacatan tersebut. Ringkasan butir permasalahan dapat 
dilihat pada Tabel 6.10 berikut yang selanjutnya menjadi 
landasan dalam melakukan proses redesign. 
 
Tabel 6.7 Analisis Proses Bisnis As-Is 
No Butir Analisis Proses Bisnis As-Is 




















2 Tidak Adanya Bentuk Kontrol untuk mendampingi jalannya 
proses 
6.5 Redesign Proses Bisnis 
Proses redesign didapatkan setelah mendapatkan analisis proses 
bisnis as-is yang dapat memunculkan ide-ide untuk menangani 
permasalahan-permasalahan yang ada. Proses redesign 
dilakukan untuk melakukan reengineering proses bisnis agar 
proses bisnis as-is sebelumnya menjadi lebih baik lagi. 
 
Permasalahan yang diangkat pada sub bab analisis sebelumnya 
adalah pada proses bisnis pembuatan laporan training 
seringkali melebihi batas waktu yang ditentukan.  Hasil 
reeineering yang dilakukan akan berfokus pada proses bisnis 
pembuatan laporan training yang akan dijelaskan sebagai 
berikut. 
6.5.1 Inisiatif Manajemen 
Inisiatif manajemen dilakukan untuk memproyeksikan visi 
strategis untuk membantu meningkatkan proses bisnis menjadi 
lebih baik lagi. Inisiatif manajemen juga merupakan tindakan 
yang dilakukan oleh manajemen proses untuk menindaklanjuti 
permasalahan yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya. 
Inisiatif manajemen akan membantu memunculkan potensi 
reeingineering bedasarkan kemunculan teknologi informasi 
yang digunakan nantinya. 
6.5.1.1 Analisis Objektif Baru 
Bedasarkan analisis kelemahan proses pada proses bisnis as-is 
yang telah dilakukan sebelumnya, maka disusun objektif baru 
perusahaan. Objektif baru yang dibuat perusahaan merupakan 
suatu bentuk perbaikan dari kecacatan proses bisnis di masa lalu 
agar diharapkan terjadi peningkatan performa terhadap proses 
bisnis yang dijalankan pada masa yang akan datang. Pembuatan 






Tabel 6.8 Analisis Objektif Baru 
No Permasalahan Penanganan 
Aksi Manajemen Objektif 























6.5.1.2 Analisis SWOT 
Analisis swot merupakan suatu alat yang dapat 
mengidentifikasi apa yang dimiliki dari perusahaan dan 
menganalisis posisi perusahaan saat ini untuk membantu 
membuat keputusan. SWOT terdiri dari strength, weakness, 
opportunity dan threat. Analisis SWOT divisi Learning 







- Memiliki SOP dan prosedur di 




- Tidak adanya sistem 
komunikasi internal akan 
penugasan kerja 
- Minimnya karyawan dengan 
latar belakang IT 
Opportunity 
- Penggunaan teknologi informasi 




- Penurunan tingkat kepuasan 
pelanggan karena proses yang 
lama 
- Kegiatan kerja yang tidak 
memenuhi standar SOP dan 
prosedur 
Gambar 6.18 Analisis SWOT 
 
Setelah melakukan analisis SWOT pada divisi Learning 
Services maka dilakukan analisis untuk membantu membuat 







Tabel 6.9 Analisis Strategi SWOT 









 Implementasi teknologi 
informasi agar SOP dan 
prosedur dapat terpantau 
pelaksanaannya 
Strategi WO: 
 Penggunaan teknologi 
informasi akan sistem 
komunikasi internal 
penugasan kerja 
 Merekrut karyawan dengan 






 Melakukan pembaharuan 
dan pengawasan terhadap 
pemenuhan standar SOP 
dan prosedur agar proses 
pada divisi dapat berjalan 
dengan baik 
Strategi WT 
 Menciptakan lingkungan kerja 
yang efektif dan efisien demi 
berjalannya proses di dalam 
divisi dengan baik. 
 
6.5.1.3 Analisis Pengukuran dan Critical Success Factor 
pada Objektif Baru 
Bedasarkan objektif baru yang dibuat dan dengan 
mempertimbangkan apa yang dimiliki divisi Learning Services 
pada analisis SWOT, maka dilakukan analisis terhadap 
pengukuran dan critical success factor yang baru untuk 
mewujudkan objektif. Analisis pengukuran dan critical success 
factor dapat dilihat pada Tabel 6.10 berikut. 
 
Tabel 6.10 Analisis Pengukuran dan Critical Success 
Factor 












































6.5.1.4 Analisis Kebutuhan Sistem Informasi 
Bedasarkan analisis pengukuran dan critical success factor yang 
telah dilakukan sebelumnya, maka dilakukan analisis 
kebutuhan sistem informasi untuk terwujudnya critical success 
factor. Analisis kebutuhan sistem informasi dapat dilihat pada 
Tabel 6.11 berikut. 
 
Tabel 6.11 Analisis Kebutuhan Sistem Informasi 


























































6.5.2 Reengineering Proses 
Kemunculan kebutuhan sistem informasi yang telah dilakukan 
pada analisis sebelumnya menjadi landasan untuk mendorong 
perusahaan untuk melakukan reengineering terhadap proses 
bisnisnya. Hal tersebut terjadi sebagai bentuk penyesuaian 
perusahaan terhadap teknologi yang akan terapkan. 
Reengineering membahas mengenai bagaimana proses yang 
baru akan diimplementasikan dan diselaraskan dengan 
penggunaan teknologi 
 
Business Process Management System sebagai teknologi yang 
akan diimplementasikan diharuskan untuk memenuhi 
kebutuhan sistem informasi yang telah didapatkan. Untuk 
mengimplementasikannya, perusahaan harus melakukan 
reengineering proses bisnis as-is. Reengineering proses yang 
dilakukan adalah bagaimana mengubah proses bisnis as-is 
menjadi proses bisnis yang didalamnya menggunakan Sistem 
Informasi Manajemen Proses Pembuatan Laporan Training 
untuk menjalankan dan menunjang aktivitas-aktivitasnya. 
 
Proses bisnis as-is yang telah didapatkan sebelumnya, maka 
akan ditransformasikan untuk mengadaptasi penggunaan 
teknologi digital seperti penyimpanan database, paperless 





proses bisnis to-be setelah melakukan adaptasi dengan 
penggunaan teknologi informasi. 
6.5.2.1 Analisis Heuristik Redesign Proses 
Heuristik redesign proses merupakan inti hati dari 
reengineering yang dilakukan pada proses. Pada tahap ini 
proses bisnis as-is akan ditransformasikan dan menghasilkan 
proses bisnis baru yang disebut dengan proses bisnis to-be 
menggunakan analisis heuristik yang digunakan. 
6.5.2.1.1 Activity Composition 
Activity composition adalah melakukan penggabungan antara 
aktifitas-aktifitas kecil menjadi aktifitas yang lebih besar dan 
melakukan pemisahan terhadap aktifitas yang besar menjadi 
aktifitas-aktifitas lebih kecil sehingga menjadi lebih terkontrol. 
Activity composition yang dilakukan pada proses bisnis sebagai 
berikut: 
 
1. Pembuatan Laporan Training 
Pada proses bisnis pembuatan laporan training, 
terdapat suatu akfititas besar yaitu send related 
document to training manager. Sesuai dengan analisis 
yang telah dilakukan pada proses bisnis as-is pada bab 
sebelumnya, ditemukan bahwa adanya kurangnya 
kontrol terhadap aktifitas yang dilakukan pada proses. 
Begitu pula dengan proses bisnis pembuatan laporan 
training, aktifitas send related document to training 
manager merupakan proses yang didalamnya berisi 
beberapa dokumen, sehingga sebaiknya aktifitas 
tersebut dipecah menjadi beberapa aktifitas menjadi 
pengiriman per masing-masing dokumen, sehingga 
proses bisnis dapat menjadi lebih terkontrol. Activity 
composition pada proses pembuatan laporan training  













Resequencing merupakan redesign yang dilakukan dengan 
melakukan perubahan letak aktfitas ke urutan yang lebih benar. 
Resequencing dilakukan pada proses bisnis sebagai berikut: 
 
1. Pembuatan Laporan Training 
Resequencing pada proses bisnis laporan training 
dilakukan karena pada activity composition yang 
dilakukan pada proses pembuatan laporan  training 
sebelumnya, terdapat 2 aktifitas paralel yang memiliki 
kesamaan. Resequencing pada proses ini dapat dilihat 














Triage merupakan redesign dengan mempertimbangkan 
pembagian kegiatan umum menjadi dua atau lebih kegiatan 
alternatif. Dengan melakukan redesign triage, maka aktivitas 
akan lebih menunjukkan karakteristiknya untuk suatu case. 
Adapun redesign triage yang dilakukan adalah proses sebagai 
berikut: 
 
1. Proses Perencanaan Training 
Pada proses perencanaan training terdapat suatu 
aktifitas arrange instructor training untuk memastikan 
kualitas dari instructor sebelum melakukan pelatihan. 
Namun pada kasus ini, tidak semua instructor harus 
melakukan pelatihan terlebih dahulu apabila telah 
mendapatkan pelatihan sebelunya. Hal ini mengarah 
pada pemecahan aktifitas arrange instructor training 
menjadi beberapa aktifitas alternatif seperti Gambar 
6.21 berikut. 
 
2. Proses Pembuatan Laporan Training 
Pada proses pembuatan training setelah semua 
dokumen terkait training dikirim oleh instruktur 
kepada Training Manager, dokumen tersebut diterima 
dan direview. Pada bagian ini, terdapat penambahan 
logika dimana apabila dokumen training masih terdapat 
kesalahan, maka dikirimkan kembali kepada instruktur 
untuk dibenarkan. Sehingga mengurangi terjadinya 
kesalahan dalam pembuatan laporan training. Hal ini 























6.5.2.1.4 Integral Technology 
Integral technology membahas bagaimana melakukan 
perubahan terhadap proses bisnis as-is yang tradisional menjadi 
proses bisnis to-be yang mengadaptasikan teknologi. Hal ini 
dapat diraih dengan meningkatkana batasan di dalam proses 
bisnis.  
 
Keseluruhan proses bisnis yang ada pada Learning Services 
akan dicakup menggunakan Sistem Informasi Manajemen 
Proses, sehingga kemunculan teknologi informasi di dalam 
proses menjadi pusat perhatian. Maka, semua proses bisnis akan 
meadaptasikan heuristik integral teknologi seperti sebagai 
berikut: 
 
1. Proses Bisnis Permohonan Proposal Training 
Proses bisnis permohonan proposal setelah melakukan 
adaptasi penggunaan teknologi Sistem Manajemen 






 Gambar 6.23 Reegineering Integral Technology Proses Bisnis 





2. Proses Bisnis Perencanaan Training 
Proses bisnis perencanaan training setelah melakukan 
adaptasi penggunaan teknologi Sistem Manajemen 













3. Proses Bisnis Pelaksanaan Training 
Proses bisnis pelaksanaan training setelah melakukan 
adaptasi penggunaan teknologi Sistem Manajemen 
Proses Bisnis dapat dilihat seperti Gambar 6.25 
berikut. 
Gambar 6.25 Reengineering Integral Technology Proses 









4. Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training 
Proses bisnis pembuatan laporan training setelah 
melakukan adaptasi penggunaan teknologi Sistem 








Gambar 6.26 Reengineering Integral Technology Proses Bisnis 





6.5.3 Hasil Pemodelan Proses Bisnis To-Be 
Setelah melakukan reengineering proses, maka didapatkan hasil 
akhir dari proses bisnis to-be permohonan proposal training, 
perencanaan training, pelaksanaan training, dan pembuatan 
laporan training. Tabel 6.12 menunjukkan daftar aktivitas yang 
terdapat pada masing-masing proses bisnis to-be. Sedangkan 
hasil pemodelan proses bisnis to-be dapat dilihat pada Gambar 
6.27-6.30 dibawah ini. 
 
Tabel 6.12 Daftar Aktifitas Proses Bisnis To-Be 
Kode 
Proses 

































Plan Selected Training 
TO.BE- 
P2A02 
Send list of Trainee 
TO.BE- 
P2A03 












































sheet and answer 
TO.BE- 
P3A05 





sheet and answer 
TO.BE- 
P3A07 











Send Training Report 








Send Answer Sheet and 








Send Analysis Report 

















































Gambar 6.27 Hasil Pemodelan Proses Bisnis P1 























6.6 Hasil Analisis Kesenjangan Proses Bisnis 
Pada bagian ini menjelaskan hasil analisis kesenjangan antara 
proses bisnis lama as-is dengan proses bisnis yang sudah 
didesain ulang to-be untuk melihat peningkatan proses bisnis 
dan dampak bagi perusahaan. Tabel 6.13 dibawah 





Tabel 6.13 Analisis Kesenjangan Proses Bisnis 
No Proses Bisnis 
Utama 



















- Dokumen yang 







3 Send Information 
to Conduct 
Training 
- Pengiriman informasi 




dengan adanya Sistem 
Menghilangkan 
aktifitas Send 









Bisnis ini dapat 
dilakukan melalui 











melalui sistem  
- 






Dokumen yang dibawa 






aktifitas fisik berupa 
pengiriman dokumen 
fisik kepada process 
participant penerima 















tindak lanjut proposal 








Check COT - - Menghilangkan 
aktifitas melakukan 
pengecekan COT pada 
proses bisnis COT, 
karena training yang 
muncul di dalam sistem 
merupakan training 
yang ada pada COT 








aktifitas surat menyurat 
menggunakan email 
karena sudah dilakukan 
melalui sistem 
9 Give List of 
Trainee 
Send list of 
Trainee 
Kegiatan mengirimkan 
daftar trainee atau 
peserta training 
dilakukan melalui 
sistem berupa file 
electronic 
- 
10 - Receive List of 
Trainee 
Kegiatan mengirimkan 




kegiatan Receive List 






sistem berupa file 
electronic 
yang dikirim pada 
kegiatan Send list of 
Trainee pada proces 
participant penerima. 














































sistem berupa file 
electronic sehingga 
tidak perlu aktifitas 
fisik seperti 
mengirimkan dokumen 










sistem berupa file 
electronic sehingga 
tidak perlu aktifitas 
fisik seperti 
mengirimkan dokumen 























- Aktifitas coordinates 
scheduled training 
dilakukan secara 
manual yaitu berupa 
aktifitas fisik tanpa 
bantuan sistem, namun 
aktifitas tetap 
ditugaskan kepada 
process participant di 
dalam sistem untuk 
pemantauan   




- Aktifitas Monitor 
Trainee Attendance 
List dilakukan secara 
manual yaitu berupa 
aktifitas fisik tanpa 
bantuan sistem, namun 
aktifitas tetap 
ditugaskan kepada 
process participant di 
dalam sistem untuk 












- Aktifitas provide 
examination sheet and 
answer dilakukan 
secara manual yaitu 
berupa aktifitas fisik 
tanpa bantuan sistem, 
namun aktivitas tetap 
ditugaskan kepada 
process participant di 
dalam sistem untuk 
pemantauan   
19 Send 
test/examination 





sheet and answer 
Pengiriman dokumen 
test/examination sheet 
and answer dilakukan 
melalui sistem berupa 
file electronic 
Menghilangkan 
aktivitas fisik berupa 
pengiriman dokumen 
pada aktivitas send 
test/examination sheet 
and answer 








and answer dilakukan 
melalui sistem berupa 
file electronic 
Menghilangkan 
aktivitas fisik berupa 
penerimaan dokumen 
fisik pada aktivitas 
send test/examination 





















- Aktifitas Conduct 
Examination dilakukan 
secara manual yaitu 
berupa aktifitas fisik 
ujian tanpa bantuan 
sistem, namun aktivitas 
tetap ditugaskan 
kepada process 
participant di dalam 
sistem untuk 















berupa file electronic 
- Progress pengiriman 
dokumen terkait 
- Dekomposisi proses 
send related training 
document menjadi 
sekumpulan aktifitas 













aktifitas fisik berupa 
penerimaan 
dokumen fisik terkait 
training 
24 - Send Training 
Attendance List to 
Training Manager 




berupa file electronic 
- Progress pengiriman 
dokumen terkait 
training lebih dapat 
terpantau 
- Dekomposisi proses 
send related training 
document menjadi 
sekumpulan aktifitas 







aktifitas fisik berupa 
penerimaan 






25 - Send Answer 
Sheet and Result 
to Training 
Manager 
- Pengiriman dokumen 
Answer Sheet And 
Result dilakukan 
menggunakan sistem 
berupa file electronic 
- Progress pengiriman 
dokumen terkait 
training lebih dapat 
terpantau 
- Dekomposisi proses 
send related training 
document menjadi 
sekumpulan aktifitas 







aktifitas fisik berupa 
penerimaan 
dokumen fisik terkait 
training 
26 - Send Trainee 
Training 
Evaluation 




berupa file electronic 
- Progress pengiriman 
dokumen terkait 
- Dekomposisi proses 
send related training 
document menjadi 
sekumpulan aktifitas 













aktifitas fisik berupa 
penerimaan 
dokumen fisik terkait 
training 
27 - Send Analysis 
Report of Trainee 
Training 
Evaluation 
- Pengiriman dokumen 




berupa file electronic 
- Progress pengiriman 
dokumen terkait 
training lebih dapat 
terpantau 
- Dekomposisi proses 
send related training 
document menjadi 
sekumpulan aktifitas 







aktifitas fisik berupa 
penerimaan 















berupa file electronic 
- Progress pengiriman 
dokumen terkait 
training lebih dapat 
terpantau 
- Dekomposisi proses 
send related training 
document menjadi 
sekumpulan aktifitas 







aktifitas fisik berupa 
penerimaan 
dokumen fisik terkait 
training 















- Dekomposisi proses 
send related training 
document menjadi 
sekumpulan aktifitas 










berupa file electronic 
- Progress pengiriman 
dokumen terkait 





aktifitas fisik berupa 
penerimaan 
dokumen fisik terkait 
training 
29 - Send Practical 
Training Log 




berupa file electronic 
- Progress pengiriman 
dokumen terkait 
training lebih dapat 
terpantau 
- Dekomposisi proses 
send related training 
document menjadi 
sekumpulan aktifitas 







aktifitas fisik berupa 
penerimaan 
















dan review dokumen 
terkait trainin  
dilakukan melalui 





fisik terkait training 
31 Record Training 
Document 









berupa file electronik  
- Pengurangan aktifitas 
fisik berupa 
penerimaan dokumen 
fisik terkait training 






- Aktifitas issuing 
certificate dilakukan 
secara manual yaitu 
berupa aktifitas fisik 
penerbitan sertifikat 
pelatihan dengan 
dokumen cetak, namun 
aktivitas tetap 
ditugaskan kepada 





dalam sistem untuk 
pemantauan  progress 
33 - Receive 
Certificate 
- Penambahan aktifitas 
manual berupa 
penerimaan dokumen 
cetak sertifikat dari 
process participant 
pengirim yang 
ditugaskan di dalam 
sistem untuk 
pemantauan progress 











file dilakukan dengan 
menggunakan sistem, 
yaitu penugasan di 
dalam sistem untuk 
menginput file 
elektronik sertifikat. 





































6.7 Otomasi Proses Bisnis kedalam BPMS 
Bagian berikut menjelaskan implementasi memodelkan proses 
bisnis yang telah didesain ulang to-be kedalam perangkat lunak 
BPMS dengan tujuan menghasilkan proses bisnis yang 
memiliki spesifikasi eksekusi agar nantinya proses bisnis ini 
dapat diotomasi. Tahap ini dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak Bizagi Studio. Adapun langkah yang dilakukan 
pada tahap ini adalah: 
6.7.1 Import Proses Bisnis 
Melakukan import proses bisnis redesign to-be yang telah 
dimodelkan dengan menggunakan Bizagi Modeler kedalam 
perangkat lunak BPMS. Proses import ini dilakukan dengan 
menggunakan import wizard pada Bizagi Studio. Adapun 
model yang dilakukan proses import dapat dilihat pada Gambar 
6.31. 
 





6.7.2 Pemodelan Data  
Melakukan pemodelan data. Pemodelan data yang dilakukan 
dalam perangkat lunak BPMS Bizagi Studio menggunakan 
notasi Entity Relationship Diagram. Spesifikasi ERD ini 
nantinya yang menjadi diagram untuk membuat database secara 
otomatis pada Bizagi Studio. Database tersebut kemudian 
menjadi data operasional yang memiliki nilai ketika nantinya 
menjalankan perangkat lunak BPMS ini. Pemodelan data dapat 
dilihat pada Gambar 6.32. 
 
 






6.7.3 Melakukan Pembentukan Form.  
Pembentukan form didalam  Bizagi Studio dilakukan dengan 
menempelkan data-data yang telah dimodelkan pada tahap 
sebelumnya kedalam form. Form merupakan cetak biru 
terhadap serangkaian aktifitas spesifik yang akan dikerjakan 
oleh process participant di dalam proses bisnis. Form ini 
nantinya akan ditampilkan kepada end user dalam bentuk 
Graphical User Interface. Berikut merupakan kumpulan form 
yang terdapat pada proses bisnis pembuatan laporan training:  
 
a. Form P4-F1 Input Training Report 
Form yang diletakkan pada proses Input Training 
Report adalah form yang dapat menambahkan 
dokumen Training Report dalam bentuk file seperti 
yang dapat dilihat pada Gambar 6.33.  
Gambar 6.33 Form P4-F1 Input Training Report 
Document 
 
Dikarenakan dapat menambahkan data baru dari 
entitas training, dilakukan penspesifikasian data 
entitas training yang ditempel kedalam form agar 
dapat menambahkan record baru dengan membuat 
form untuk melakukan pencarian entitas training 
seperti yang terlihat pada Gambar 6.34. Adapun 
form “Search Training” untuk menambahkan 






Gambar 6.34 Spesifikasi Entitas Training yang 
Ditempelkan pada Form Input Training Document 






Form search training berisi atribut-atribut dari 
entitas training yang telah ditentukan pada proses 
pemodelan data sebelumnya. Adapun atribut 
berserta tipe atribut tersebut adalah: 
- Training Name: String 
- Instructor: Entity 
- Start_date: Date 
- End_date: Date 
 
b. Form P4-F2 Input Training Attendance List Report 
Form Send Training Attendace List berfungsi 
untuk menginputkan dokumen laporan Training 
Attendance List dalam bentuk file elektronik. Form 
pada aktifitas Send Training Attendance List 
Report dapat dilihat pada Gambar 6.36. 
 
Gambar 6.36 Form P4-F2 Input Attendance List Report 
 
c. Form P4-F3 Send Answer Sheet and Result 
Form Send Answer Sheet and Result berfungsi 
untuk menginputkan dokumen laporan Jawaban 
dan Hasil ujian dalam bentuk file elektronik. Form 
pada aktifitas Send Answer Sheet and Result dapat 






Gambar 6.37 Form P4-F3 Send Answer Sheet and Result 
 
d. Form P4-F4 Input Trainee Training Evaluation 
Form Input Trainee Training Evaluation berfungsi 
untuk menginputkan dokumen laporan Trainee 
Training Evaluation dalam bentuk file elektronik. 
Form pada aktifitas Send Trainee Training 
Evaluation dapat dilihat pada Gambar 6.38. 
 




e. Form P4-F5 Input Analysis Report of TTE 
Form Input Analysis Report of TTE berfungsi 
untuk menginputkan dokumen laporan Analysis 





pada aktifitas Send Analysis Report of TTE dapat 
dilihat pada Gambar 6.39. 
 
Gambar 6.39 Form P4-F5 Input Analysis Report of TTE 
 
f. Form P4-F6 Input Practical Training 
Evaluation Standard 
Form Input Practical Training Evaluation 
Standard berfungsi untuk menginputkan 
dokumen laporan. Practical Training 
Evaluation Standarddalam bentuk file 
elektronik. Form pada aktifitas Send Practical 
Training Evaluation Standard dapat dilihat 
pada Gambar 6.40. 
 








g. Form P4-F7 Input Practical Training 
Guidelines 
Form Input Practical Training Guidelines 
berfungsi untuk menginputkan dokumen 
laporan Practical Training Guidelines dalam 
bentuk file elektronik. Form pada aktifitas Send 
Practical Training Guidelines dapat dilihat 
pada Gambar 6.41. 
Gambar 6.41 Form P4-F7 Send Practical Training 
Guidelines 
 
h. Form P4-F8 Input Practical Training Log 
Form Input Practical Training Log berfungsi 
untuk mengirimkan dokumen laporan Practical 
Training Log dalam bentuk file elektronik. 
Form pada Send Practical Training Log dapat 
dilihat pada Gambar 6.42. 
 






i. Form P4-F9 Receive and Review Related 
Training Document 
Form Receive and Review Related Training 
Document berfungsi untuk menerima dan 
mereview dokumen terkait training dalam 
bentuk file elektronik kepada process 
participant penerima. Form pada aktifitas 
instructor approval dapat dilihat pada Gambar 
6.43. 
 









j. Form P4-F10 Receive All Related Training 
Document 
Form Receive All Related Training Document 
berfungsi untuk menerima dokumen terkait 
training dalam bentuk file elektronik kepada 
process participant penerima. Form ini dapat 
dilihat pada Gambar 6.44. 
 
Gambar 6.44 Form P4-F10 Receive All Related Training 
Document 
 
k. Form P4-F11 Issuing Certificate 
Form Issuing Certificate berfungsi untuk 
melakukan pemantauan terhadap aktifitas 
manual mengeluarkan sertifikat. Form ini dapat 









l. Form P4-F12 Receive Certificate 
Form Receive Certificate berfungsi untuk 
melakukan pemantauan terhadap aktifitas 
manual atau fisik penerimaan sertifikat cetak 
oleh process participant. Form ini dapat dilihat 
pada Gambar 6.46. 
 
 
m. Form P4-F13 Input Certificate Electronic File 
Form Input Certificate Electronic File 
berfungsi untuk menginputkan dokumen 
digital sertifikat dan menyimpannya ke dalam 
sistem seperti dapat dilihat pada Gambar 6.47. 
Gambar 6.45 Form P4-F11 Issuing Certificate 






Gambar 6.47 Form P4-F13 Input Certificate Electronic 
File 
 
n. Form P4-F14 Update Summary of 
Employment 
Form Update Summary of Employment 
berfungsi untuk melakukan pemantauan 
terhadap aktifitas manual atau fisik 
mengupdate summarry of employment oleh 
process participant. Form ini dapat dilihat pada 
Gambar 6.48. 
 
o. Form P4-F15 Receive Copy of Certificate 
Electronic File 
Form Receive Copy of Certificate Electronic 
File berfungsi untuk menerima dokumen 
laporan Practical Training Log dalam bentuk 
file elektronik kepada penerimanya. Form pada 
Update summary of Employment 





aktifitas instructor approval dapat dilihat pada 
Gambar 6.49. 
 
Gambar 6.49 Form P4-F15 Receive Copy of Certificate 
Electronic File 
6.7.4 Menentukan Business Rule.  
Business rule merupakan suatu rangkaian proses 
spesifik yang dijalankan ketika suatu aktifitas di dalam 
proses dijalankan. Konfigurasi business rule yang 
terdapat pada proses pembuatan laporan training adalah 
decision point ketika memisahkan practical training 
dan classroom training. Konfigurasi business rule dapat 





Gambar 6.50 Konfigurasi Business Rule Satu Proses 
Pembuatan Laporan Training 
  
“if PracticalTraining is 
equal to ‘TRUE’ ” 
“if PracticalTraining is 












6.7.5 Menentukan performer.  
Performer adalah orang-orang atau user yang diberi penugasan 
terhadap suatu aktifitas sesuai dengan peran atau posisinya di 
dalam divisi. Salah satu constraint dalam penerapan penugasan 
performer adalah suatu aktifitas dalam proses bisnis pembuatan 
report training, hanya bisa dilakukan oleh user yang memiliki 
peran yang spesifik yaitu: 
 
“if Review Approval is 
equal to ‘TRUE’ ” 
“if Review Approval is 
equal to ‘FALSE’ ” 
Gambar 6.51 Konfigurasi Business Rule Dua Proses 





a. Penugasan aktifitas send training report, send 
attendace list, send answer sheet and result, send 
trainee traing evaluation, dan send analysis of 
report of TTE bisa diberikan kepada user yang 
memiliki peran sebagai instructor. Penugasan 
tersebut dapat dilihat seperti Gambar 6.52 berikut 
Gambar 6.52 Penugasan Insructor 
 
b. Penugasan aktifitas receive and review related 
training document hanya bisa diberikan kepada 
user yang memiliki peran sebagai training 
manager. Penugasan tersebut dapat dilihat pada 










Gambar 6.53 Penugasan Training Manager 
 
c. Penugasan aktifitas record all related document in 
DB, receive certificate, keep certificate in 
electronic file DB, dan update summary of 
employment  hanya bisa diberikan kepada user 
yang memiliki peran sebagai Administration & 
Planning Manager. Penugasan tersebut dapat 








Gambar 6.54 Penungasan Administration & Planning 
Manager 
d. Penugasan aktifitas issuing certificate hanya bisa 
diberikan kepada user yang memiliki peran 
sebagai GM Learning Services. Penugasan 







Gambar 6.55 Penugasan GM Learning Services 
 
e. Penugasan aktifitas receive copy of certificate 
hanya bisa diberikan kepada user yang memiliki 
peran sebagai GM Personnel Services. Penugasan 






Gambar 6.56 Penugasan GM Personnel Services 
  
6.7.6 Melakukan eksekusi model proses.  
Eksekusi model proses merupakan suatu proses konstruksi 
perangkat lunak WEB berbasis proses yang dilakukan oleh 
Bizagi Studio. Dalam tahap ini, dilakukan pengecekan terhadap 
model proses sehingga dapat menjalankan perangkat lunak 
WEB berbasis proses yang telah dimodelkan sebelumnya ke 













Tahapan pertama dalam eksekusi model proses adalah 
memilih opsi untuk melakukan deployment ke dalam 
lingungan testing seperti Gambar 6.57 berikut. 
 
 
Gambar 6.57 Deployment Proses ke dalam 
Lingkungan Testing 
  
 Tahapan kedua dalam eksekusi model proses adalah 
menuntukan server internal untuk dijadikan host 






Gambar 6.58 Pemilihan Server Lingkungan Testing 
 
Tahapan ketiga dalam melakukan eksekusi model proses adalah 
menyediakan informasi database yang akan dijadikan 
lingkungan testing seperti Gambar 6.59 berikut 
 
 






Tahapan keempat dalam eksekusi model proses adalah  
menentukan proses-proses yang telah dimodelkan yang akan 




Gambar 6.60 Menentukan Proses Bisnis yang akan dibawa 
pada Lingkungan Testing 
 
Tahapan kelima dalam eksekusi model proses adalah 








Gambar 6.61 Eksekusi Deployment 
6.8 Hasil Otomasi Proses Bisnis menggunakan BPMS 
Pada bagian ini menjelaskan hasil dari pemodelan proses bisnis 
kedalam BPMS 
6.8.1 Perangkat Lunak Berbasis WEB. 
Hasil pemodelan proses bisnis kedalam BPMS didapatkan 
sampai model proses memiliki spesifikasi eksekusi yang valid 
hingga dapat melakukan otomasi model proses bisnis dengan 
dijalankannya perangkat lunak berbasis WEB. Perangkat lunak 
berbasis WEB ini dijalankan pada lingkungan localhost yang 
terdapat pada sistem operasi. Adapun arsitektur perangkat lunak 
berbasis WEB yang dihasilkan dari otomasi ini dapat dilihat 












Gambar 6.62 Arsitektur Perangkat Lunak Berbasis WEB 
yang Dihasilkan 
6.8.1.1 Graphical User Interface (GUI) 
Perangkat lunak berbasis web yang dihasilkan oleh BPMS ini 
dapat menjalankan rangkaian aktifitas pada proses dari awal 
hingga akhir sesuai dengan spesifikasi di dalam model yang 
telah dibuat melalui GUI Work Portal. GUI Work Portal 
merupakan titik akses utama dari seorang end user dimana 
dapat melakukan interaksi dengan sistem. Dalam Work Portal 
ini, masing-masing end user akan dipresentasikan dengan to-
do-activity atau aktifitas yang harus dilakukan user. Gambar 
6.63 menjelaskan bagaimana perangkat lunak berbasis WEB 
yang dihasilkan dapat melakukan aktifitas di dalam proses 
bisnis pembuatan laporan training melalui sebuah GUI Work 
Portal. Salah satu contoh Gambar 6.63 menunjukkan aktifitas 
input training document dilakukan oleh user yang hanya dapat 
melakukan input training document, yaitu user yang memiliki 
peran sebagai Administration, yaitu disini adalah user satu 



















Sebuah Work Portal juga memungkinakan end user untuk dapat 
memulai sebuah proses baru seperti Gambar 6.64 dan 
menyelesaikan aktifitas yang harus dikerjakan. Untuk memulai 
sebuah proses baru dan menyelesaikan aktifitas atau task 




Gambar 6.64 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB 











6.8.1.1.1 Graphical User Interface Proses Bisnis 
Pembuatan Laporan Training 
Graphical User Interface merupakan hasil dari antarmuka 
sistem manajemen proses bisnis yang dibentuk dari form yang 
menggambarkan serangkaian aktifitas yang harus dikerjakan 
oleh end user yang bersangkutan di dalam sistem. Gambar 6.65-
6.79 berikut merupakan serangkaian aktifitas yang harus 
dikerjakan pada GUI proses bisnis pembuatan laporan training. 
Untuk GUI proses permohonan proposal training, perencanaan 
training, dan pelaksanaan training dapat dilihat pada Lampiran 
D pada dokumen ini. 
 
 
Gambar 6.65 GUI Proses Bisnis Pembuatan Laporan 







 Gambar 6.67 GUI Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas 
Send Answer Sheet and Result 
Gambar 6.66 GUI Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas 






Gambar 6.68 GUI Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training 
Aktifitas Send Analysis Report of TTE 
 
Gambar 6.69 GUI Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas 





 Gambar 6.71 GUI Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas 
Send Practical Training Guidelines 
Gambar 6.70 GUI Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas 











Gambar 6.72 GUI Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas 











Gambar 6.73 GUI Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas 















Gambar 6.74 GUI Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas 







Gambar 6.75 GUI Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas 
Issuing Certificate 
Gambar 6.76 GUI Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training 
























Gambar 6.77 Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas Keep 





Gambar 6.78 Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training 
Aktifitas Update SOE 
 Gambar 6.79 Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training 





6.8.1.2 Application Server 
Pemodelan proses bisnis kedalam BPMS  secara otomatis 
menghasilkan kode program di dalam direktori project   Bizagi 
Studio. Direktori inilah yang menjadi application server yang 
dijalankan pada localhost nantinya. Kumpulan kode program 
yang dihasilkan berfungsi untuk mengeksekusi model data 
proses bisnis yang disimpan pada repository model proses 
bisnis pada SQL Server. Salah satu contoh kode program yang 
dihasilkan, yaitu “index.html” dapat dilihat pada Gambar 6.80. 
 
Gambar 6.80 Kode Program Index.html 
6.8.1.3 Database Server 
Database Server yang dihasilkan pada BPMS berfungsi 
merupakan tempat penyimpanan atau repository model proses 
bisnis dan transaksi operasional dari proses bisnis. Mengingat 
bahwa BPMS merupakan perangkat lunak yang bersifat data-
driven, maka seluruh pemodelan di dalam BPMS akan 
disimpan pada Database Server ini. Database Server yang 






BPMS merupakan standar perangkat lunak untuk 
mengotomasikan proses bisnis yang bersifat data driven, 
sehingga pengeksekusian model proses di dalam BPMS juga 
akan otomatis membuat model data dengan berbagai tabel di 
dalam Microsoft SQL Server. Setiap proyek yang dibuat 
dengan menggunakan BPMS, memiliki satu database 
tersendiri. Adapun tabel-tabel utama yang terbentuk di dalam 
SQL Server untuk dilakukan eksekusi adalah sebagai berikut. 
 
a. Tabel WORKFLOW 
Proses bisnis yang telah dimodelkan sebelumnya kedalam 
BPMS akan masuk ke dalam tabel WORKFLOW didalam 
Microsoft SQL Server. Atribut didalam tabel 
WORKFLOW dapat dilihat pada Gambar 6.81 dibawah. 
 
 
Gambar 6.81 Tabel WORKFLOW 
 
Sesuai dengan hasil pemodelanProses bisnis yang akan 
dilakukan otomasi menggunakan Business Process 





WORKFLOW, maka akan dihasilkan record seperti Gambar 
6.82 sebagai berikut. 
 
 
Gambar 6.82 Record  Tabel Workflow 
 
 
b. Tabel TASK 
Task atau aktifitas dari masing-masing proses bisnis yang 
telah dimodelkan sebelumnya akan masuk dalam tabel 
TASK pada SQL Server. Atribut di dalam tabel TASK 













Jika dilakukan query ke dalam tabel TASK, maka akan 
didapatkan hasil seperti Gambar 6.84 dibawah. Pada pasing-
masing record, terdapat atribut idWorkflow, yang menyatakan 
bahwa kepemilikan dari aktifitas yang ada di dalam record per 
masing-masing workflow yang telah dibuat sebelumnya. 
 
 
Gambar 6.84 Hasil Query Tabel TASK 
 
c. Tabel WORKITEM 
Task atau aktifitas yang telah diinisiasi atau telah dimulai 
sebelumnya maka akan disimpan pada Tabel WORKITEM. 
Tabel ini menyimpan state dari masing-masing task atau 
aktifitas yang telah diinisiasikan untuk masing-masing case 
atau instance proses, beserta tanggal-tanggal penyelesaian 
dan waktu estimasi penyelesaian aktifitas.Struktur dari 
tabel WORKITEM dapat dilihat pada Tabel 6.85 dibawah 
 
Gambar 6.85 Struktur Tabel WORKITEM 
Jika dilakukan query kedalam tabel WORKITEM, maka 







Gambar 6.86 Hasil Query Tabel WORKITEM 
  
 
d. Tabel WORKITEMSTATE 
Tabel WORKITEMSTATE adalah tabel yang berisi 
deskripsi state dari instance proses yang ada pada tabel 
WORKITEM sebelumnya. Struktur dari tabel 
WORKITEM dapat dilihat pada Gambar 6.87 berikut. 
 
 
Gambar 6.87 Struktur Tabel WORKITEMSTATE 
 
Jika dilakukan query ke dalam WORKITEMSTATE, maka 







Gambar 6.88 Hasil Query Tabel WORKITEMSTATE 
 
e. Tabel WFCASE 
Setiap proses yang telah diinisiasikan atau dimulai 
sebelumnya pada saat eksekusi di dalam perangkat lunak 
WEB BPMS akan menghasilkan suatu instance, yang mana 
tersimpan pada tabel WFCASE. Adapun struktur dari tabel 







Gambar 6.89 Struktur Tabel WFCASE 
 
Jika dilakukan query pada tabel WFCASE maka akan 
menghasilkan record seperti gabar 6.90 berikut. 
 
 







f. Tabel Entity 
Setiap entity yang telah dibuat pada pemodelan data di 
dalam BPMS akan tersimpan pada tabel entity pada SQL 
Server. Adapun struktur dari tabel entity yang dihasilkan 
adalah sesuai dengan atribut-atribut yang dibuat pada 
pemodelan data didalam BPMS. Seperti contoh entity 
Training yang memiliki atribut training name dan training 




Gambar 6.91 Struktur Tabel Entity Training 
 
Jika dilakukan query pada tabel entity Training maka akan 
menghasilkan record seperti gabar 6.92 berikut. 
 
 






6.9 Validasi Otomasi Proses Bisnis 
Setelah melakukan otomasi proses pembuatan laporan training 
yang menghasilkan perangkat lunak berbasis WEB dilakukan, 
kemudian dilakukan validasi untuk menilai apakah otomasi 
yang dilakukan sudah dapat memenuhi tujuan awal 
dilakukannya otomasi untuk meningkatkan proses bisnis. 
Validasi peningkatan proses bisnis dapat dilihat pada Tabel 
6.14 berikut. 
 
Tabel 6.14 Validasi Otomasi Proses Bisnis 
No Objektif yang ingin Dicapai Validasi 
1 Pembentukan kontrol 
pelaporan dokumen training 
melalui pembentukan sistem 
baru 
Pembentukan kontrol 
Form P4-F1 Input 
Training Report pada 
sistem 
2 Pembentukan kontrol 
Form P4-F2 Input 
Training Attendance 
List Report pada 
sistem 
3 Pembentukan kontrol 
Form P4-F3 Input 
Answer Sheet and 
Result 
4 Pembentukan kontrol 
Form P4-F4 Input 
Trainee Training 
Evaluation List 
Report pada sistem 
5 Pembentukan kontrol 
Form P4-F5 Input 
Training Attendance 
List Report pada 
sistem 
6 Pembentukan kontrol 








7 Pembentukan kontrol 




8 Pembentukan kontrol 
Form P4-F8 Input 
Practical Training 
Log pada sistem 
9 Pembentukan kontrol 
Form P4-F9 Receive 
and Review Related 
Training Document 
pada sistem 
10 Pembentukan kontrol 
Form P4-F10 Receive 
All Related Training 
pada sistem 
11 Pembentukan kontrol 
Form P4-F11 Issuing 
Certificate pada 
sistem 
12 Pembentukan kontrol 
Form P4-F12 Receive 
Certificate pada 
sistem 
13 Pembentukan kontrol 
Form P4-F13 Input 
Certificate Electronic 
File pada sistem 
14 Pembentukan kontrol 








15 Pembentukan kontrol 
Form P4-F15 Receive 
Copy of Certificate 
Electronic File pada 
sistem 
 
Lebih lengkapnya, kontrol form dilampirkan pada Lampiran C 










 BAB VII  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari penelitian, beserta 
saran yang dapat bermanfaat untuk perbaikan di penelitian 
selanjutnya 
7.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian tugass akhir 
ini terkait pemodelan proses bisnis untuk implementasi otomasi 
proses bisnis pembuatan laporan training menggunakan 
Business Process Management System adalah sebagai berikut: 
 
1. Bedasarkan hasil identifikasi proses bisnis kekinian 
divisi Learning Services yang didapatkan melalui 
observasi dan studi dokumen, didapatkan bahwa proses 
bisnis pada divisi Learning Services yaitu proses 
training dipetakan secara kesatuan dan menyeluruh 
berupa diagram alur proses dari awal hingga akhir. 
2. Diagram alur yang didapatkan hasil dari indentifikasi 
proses bisnis kekinian tidak sesuai dengan guidelines 
yang terdapat pada Business Process Management. 
Sehingga untuk memodelkan proses bisnis kekinian 
(as-is) pada divisi Learning Services dilakukan 
pemecahan terhadap proses besar training dengan 
mengaplikasikan guidelines pada Business Process 
Management menjadi beberapa proses-proses kecil 
yaitu proses permohonan proposal training, 
perencanaan training, pelaksanaan training dan 
pembuatan laporan training. 
3. Dari analisis proses bisnis kekinian didapatkan bahwa 
proses bisnis pembuatan laporan training seringkali 
selesai melebihi batas waktu dikarenakan beberapa 
perspektif permasalahan yaitu sistem, orang, dan  
proses. Analisis tersebut mendorong perusahaan harus 
melakukan peningkatan terhadap proses dengan 





bisnis yang ada pada saat sekarang ini agar menjadi 
lebih baik. Analisis tersebut membangun strategic 
vision manajemen perusahaan untuk membangun 
sistem dan proses yang lebih baik lagi. 
4. Untuk melakukan peningkatan terhadap proses bisnis 
kekinian diperlukan reengineering atau redesign, 
dimana teknologi informasi berperan sebagai enabler, 
sehingga proses bisnis pada divisi Learning Services 
dilakukan reengineering atau redesign sehingga proses 
tersebut mengadopsi penggunaan teknologi informasi 
Business Process Management System didalamnya. 
5. Hasil otomasi proses bisnis menggunakan Business 
Process Management System menyediakan informasi 
manajemen mengenai proses yang ada pada perusahaan 
secara real time, sehingga membantu perusahaan untuk 
mengontrol dan memonitor proses bisnis agar dapat 
menjadi lebih baik. 
7.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjunya dari 
hasil pengerjaan tugas akhir ini adalah: 
 
1. Melakukan kustomisasi terhadap hasil kode program 
yang dihasilkam oleh model proses yang dibuat di 
dalam BPMS untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 
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A LAMPIRAN A 
A.1 Dokumen Quality Procedure Learning Services 
 
Gambar A.1 Quality Procedure Learning Services 1 
 
 
















Gambar A.3 Quality Procedure Learning Services 3 
 





Gambar A.4 Quality Procedure Learning Services 4 
 





Gambar A.5 Quality Procedure Learning Services 5 
 





Gambar A.6 Quality Procedure Learning Services 6 
 





Gambar A.7 Quality Procedure Learning Services 7 
 





Gambar A.8 Quality Procedure Learning Services 8 
 





Gambar A.9 Quality Procedure Learning Services 9 
 





Gambar A.10 Quality Procedure Learning Services 10 




B LAMPIRAN B 
B.1 Sistem Informasi Legacy 
 
Gambar B.1 Portal Sistem Informasi Training 
 
 











B.2 Entity Relationship Diagram Training 
 
 
Gambar B.3 Entity Relationship Diagram Training 
 
  












































B.4 Record Tabel Class 
 
 
Gambar B.5 Record Tabel Class 
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C LAMPIRAN C 
C.1 Form Proses Bisnis Permohonan Proposal Training 
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Gambar C.3 Form P1-F3 Proses Bisnis Permohonan Proposal Training Aktifitas Search Sources 
Training Provider   
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Gambar C.5 Form P1-F5 Proses Bisnis Permohonan Proposal Training Aktifitas Notify Training 
Proposal 
  




C.2 Form Proses Bisnis Perencanaan Training 
 
Gambar C.6 Form P2-F1 Proses Bisnis Perencanaan Training Aktifitas Plan Selected Training  
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Gambar C.7 Form P2-F2 Proses Bisnis Perencanaan Training Aktifitas Send List of Trainee 
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Gambar C.9 Form P2-F4 Proses Bisnis Perencanaan Training Aktifitas Receive List of Trainee 
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Gambar C.11 Form P2-F6 Proses Bisnis Perencanaan Training Aktifitas Arrange Instructor Training 
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Gambar C.13 Form P2-F8 Proses Bisnis Perencanaan Training Aktifitas Publicise Training Schedule 
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C.3 Form Proses Bisnis Pelaksanaan Training 
 
Gambar C.15 Form P3-F1 Proses Bisnis Pelaksanaan Training Aktifitas Send Examination Sheet and 
Answer 
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C.4 Form Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training 
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Gambar C.19 Form P4-F2 Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas Input Training 
Attendace List Report 
 
  













Gambar C.21 Form P4-F4 Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas Input Training 
Trainee Evaluation 






Gambar C.22 Form P4-F5 Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas Input Analysis 
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Gambar C.23 Form P4-F6 Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas Input Training 
Evaluation Standard 
























Gambar C.26 Form P4-F9 Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas Receive & Review 
Related Training Document 
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Gambar C.27 Form P4-F10 Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas Receive & Review 
Related Training Document 














Gambar C.29 Form P4-F11 Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas Receive Certificate 
 














Gambar C.31 Form P4-F15 Proses Bisnis Pembuatan Laporan Training Aktifitas Receive Copy of 
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D LAMPIRAN D 
D.1 Perangkat Lunak WEB Menu Utama 
 
 Gambar D.1 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Menu Utama  




D.2 Perangkat Lunak WEB Permohonan Proposal Training 
 
Gambar D.2 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Permohonan Proposal Training 
Aktifitas Propose Training Request 
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Gambar D.3 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Permohonan Proposal Aktifitas 
Evaluate Training Request 
 






Gambar D.4 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Permohonan Proposal Aktifitas Search 
Sources Training Provider 
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Gambar D.5 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Permohonan Proposal Training 
Aktifitas Create Training Plan 
 




D.3 Perangkat Lunak WEB Perencanaan Training 
 








Gambar D.7 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Perencanaan Training Send List of 
Trainee 






Gambar D.8 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Perencanaan Training Aktifitas 
Receive List of Trainee 
 
 




Gambar D.9 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Perencanaan Training Aktifitas 
Pointing Instructor 






Gambar D.10 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Perencanaan Training Aktifitas 
Prepare Training Material 
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Gambar D.11 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Perencanaan Training Aktifitas 
Publicise Training Schedule 
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D.4 Perangkat Lunak WEB Pelaksanaan Training 
 
Gambar D.13 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Pelaksanaan Training Aktifitas 
Coordinate Scheduled Training 





Gambar D.14 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Pelaksanaan Training Aktifitas 
Monitor Training Attendace List 
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Gambar D.15 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Pelaksanaan Training Aktifitas 
Provide Examination Sheet and Answer 
 





Gambar D.16 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Pelaksanaan Training Aktifitas Send 
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Gambar D.17 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Pelaksanaan Training Aktifitas 
Receive and Deliver to Examination Manager 
 





Gambar D.18 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Pelaksanaan Training Aktifitas 
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Gambar D.19 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Pelaksanaan Training Aktifitas Store 
in Database 
 





Gambar D.20 GUI Work Portal Perangkat Lunak WEB Proses Pelaksanaan Training Aktifitas 
Conduct Examination 
 
